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MOTTO 
 

“I will fight till the end and never give up!” 
 
“Oh Allah, when i lose my hopes and plands, help me remember that Your love is 
greater than my disappointments, and Your plans for my life are better than my 
dreams. – Ali bin Abi Thalib” 
 
 
  
 
 
ix 
 
PERSEMBAHAN 
 
Kupersembahkan dengan segenap cinta dan doa 
Karya yang sederhana ini untuk : 
Kedua orang tuaku tersayang, Bapak Dwi Purnawan dan Ibu Welas Asih yang 
telah berkerja keras, memberikan segala dukungan, kasih sayang yang tak ternilai 
dan juga doa yang selalu diberikan untukku agar dapat menyelesaikan studi ini. 
Adikku tersayang Krisna Refiansyah yang selalu menjadi sumber keceriaan dan 
semangat. 
Sahabat – sahabatku Salma Shafira, Rosita Yulianti, Eki Nur Cahyati, Aprilia 
Khasanah, Haryo Songo Songo, M Rizal Muarrif dan Mas Deni Ardiyanto yang 
selalu memberikan dukungan dan semangat untuk tidak pernah menyerah. 
Almamaterku tercinta IAIN Surakarta. 
  
 
 
x 
 
KATA PENGANTAR 
 
Assalamu’alaikum Wr. Wb 
Segala puji dan syukur bagi Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat, 
karunia dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang 
berjudul “Analisis Faktor – Faktor Keputusan Nasabah Melakukan Take Over 
Pembiayaan Pensiun Di Bank Syariah Mandiri KCP Wonosari Gunungkidul”. 
Skripsi ini disusun untuk menyelesaikan Studi Jenjang Strata 1 (S1) Jurusan 
Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam 
Negeri Surakarta.  
Penulis menyadari sepenuhnya, telah banyak mendapatkan dukungan, 
bimbingan dan dorongan dari berbagai pihak yang telah menyumbangkan pikiran, 
waktu, tenaga dan sebagainya. Oleh karena itu, pada kesempatan ini dengan 
setulus hati penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada : 
1.  Dr. Mudofir, S. Ag, M.pd, Rektor Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
2. Drs. H. Sri Walyoto, MM., Ph.D., Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
3. Budi Sukardi, S.E.I, M.S.I., Ketua Jurusan Perbankan Syariah, Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam 
4. H. Dwi Condro Triono, SP., M.Ag., Ph.D Dosen Pembimbing Akademik 
Jurusan Perbankan Syariah. 
 
 
xi 
 
5.  Helmi Haris, S.H.I., M.S.I., Dosen Pembimbing Skripsi yang telah meluangkan 
waktunya untuk membimbing penulis selama proses pengerjaan dari awal 
hingga selesai. 
6. Biro Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam atas bimbingannya dalam 
menyelesaikan skripsi. 
7. Tim Penguji yang telah memberikan masukan untuk sempurnanya penyusunan 
skripsi ini. 
8. Bapak dan Ibuku tercinta, terimakasih atas setiap doa, dukungan serta kasih 
sayang kalian yang tak pernah terhenti untuk penulis. 
9. Sahabat-sahabatku dan keluarga besar PBS C 2015 yang telah memberikan 
motivasi serta memberikan banyak warna dan kenangan bagi penulis selama 
menempuh studi di Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 
Terhadap semuanya tiada kiranya penulis dapat membalasnya, hanya doa serta 
puji syukur kepada Allah SWT, semoga memberikan balasan kebaikan kepada 
semuanya. Amin. 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb 
Surakarta, 18 Januari 2019 
 
Penulis 
 
 
xii 
 
ABSTRACT 
The purpose of this study is to find out several factors which affects the 
customer's decision to take over pension  financing at Bank Syariah Mandiri KCP 
Wonosari Gunungkidul. The population in this study is all customers of Bank 
Syariah Mandiri KCP Wonosari Gunungkidul who agreed to take over pension 
financing, there are 60 customers in total. The study used saturated sampling 
technique, namely the technique of determining samples that represent the 
population that considered small or less than 100. 
The type of data that used in this study consists of primary data through 
distributing questionnaires to respondents. The Analysis of the data used factor 
analysis with the help of SPSS version 201.0 computer software for Windows and 
Microsoft Office Excel. 
The result of this study shows that the factor anlalysis has 5 factors that 
formed in order to affects the customer's decision to do the take over pension 
including: 1) Sharia Aspect Factors, 2) Service Quality Factors, 3) Price Factors, 
4) Psychological Factors and 5) Promotion Factors. Sharia Aspect Factors 
considered to be the dominant factor in influencing a customer's decision to take 
over pension financing at Bank Syariah Mandiri KCP Wonosari Gunungkidul 
with an eigenvalue of 3,468 and also can explain the data up to 21.675%. 
Keywords: Customer decision to take over pension financing, sharia aspects, 
service quality, price, psychology, promotion. 
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ABSTRAK 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang 
mempengaruhi keputusan nasabah melakukan take over pembiayaan pensiun di 
Bank Syariah Mandiri KCP Wonosari Gunungkidul. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh nasabah Bank Syariah Mandiri KCP Wonosari Gunungkidul yang 
melakukan take over pembiayaan pensiun yang berjumlah 60 nasabah. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan teknik sampling jenuh yaitu teknik penentuan 
sampel yang mewakili jumlah populasi jika populasi dianggap kecil atau kurang 
dari 100.   
Jenis data yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari data primer 
melalui penyebaran kuisioner kepada responden. Analisis data mengguakan 
analisis faktor dengan bantuan software komputer SPSS versi 20.0 for windows 
dan Microsoft Office Excel. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa analisis faktor menghasilkan 5 faktor 
terbentuk yang mempengaruhi keputusan nasabah dalam melakukan take over 
diantaranya : 1) Faktor Aspek Syariah, 2) Faktor Kualitas Pelayanan, 3) Faktor 
Harga, 4) Faktor Psikologi dan 5) Faktor Promosi.Faktor Aspek Syariah adalah 
faktor yang dominan dalam mempengaruhi keputusan nasabah melakukan take 
over pembiayaan pensiun di Bank Syariah Mandiri KCP Wonosari Gunungkidul 
dengan nilai eigenvalue sebesar 3,468 dan dapat menerangkan data sebesar 
21,675%. 
Kata Kunci : Keputusan nasabah melakukan take over pembiayaan pensiun, 
Aspek syariah, Kualitas pelayanan, Harga, Psikologi, Promosi. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah  
Semakin ketatnya persaingan di dunia bisnis jasa, membuat bank syariah 
harus memiliki strategi yang tepat untuk memenangkan persaingan. Salah satu 
strategi dari bank syariah adalah Take Over. Menurut Karim (2006:248), Take over 
adalah salah satu bentuk pelayanan bank syariah dalam membantu masyarakat 
mengalihkan transaksi non syariah yang telah berjalan menjadi transaksi yang sesuai 
dengan syariah berdasarkan sesuai permintaan nasabah. Dalam hal ini, bank syariah 
dapat mengambil hutang nasabah di bank konvensional menjadi transaksi yang 
sesuai dengan syariah sebagaimana tercantum dalam Fatwa Dewan Syariah Nasional 
(DSN) Nomor 31 tahun 2012. 
Salah satu sumber pendapatan bank adalah pembiayaan, dan karena itu bank 
sebagai penyalur pembiayaan atau kredit, saling bersaing untuk menawarkan jasa 
pembiayaannya. Salah satu strategi yang telak dilakukan bank adalah Take Over 
pembiayaan. Tujuan strategi ini yaitu menarik nasabah yang memiliki track record 
yang baik dengan menawarkan kelebihan dari bank lain seperti fasilitas dan 
pelayanan yang lebih bank dan lebih menguntungkan nasabah. 
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Biasanya Perbankan Syariah menawarkan kelebihan tersendiri kepada 
masyarakat terutama dalam sisi idealisme kesyariahan, sehingga penawaran 
pembiayaan take over oleh Perbankan Syariah ditawarkan kepada nasabah-nasabah 
yang sudah memiliki fasilitas kredit di bank-bank konvensional. Hal ini dilakukan 
dalam rangka memperbesar market share Perbankan Syariah sesuai target yang 
diterapkan Bank Indonesia untuk Perbankan Syariah untuk mencapai market share 
sebesar 5% (Anggraini, 2016). 
Bank Syariah Mandiri sebagai salah satu bank syariah di Indonesia juga 
menerapkan prinsip yang sama di dalam menarik calon nasabahnya yaitu melalui 
cara peralihan pembiayaan atau take over pembiayaan dengan membujuk calon 
nasabahnya yang menjadi nasabah bank lain dengan predikat lancar dalam 
pembayaran pembiayaan untuk menjadi nasabah dari Bank Syariah Mandiri tersebut. 
Dengan demikian, terjadinya take over ini juga lebih condong kepada aspek bisnis, 
yaitu persaingan mencari nasabah (Rizaldy, 2015). 
Termasuk salah satunya yang ada di Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang 
Pembantu Wonosari Gunungkidul (BSM KCP Wonosari). BSM KCP Wonosari 
memiliki produk pembiayaan yang terdiri dari pembiayaan mikro dan pembiayaan 
konsumer. Salah satu produk pembiayaan konsumer di Bank Syariah Mandiri KCP 
Wonosari l adalah produk pembiayaan pensiun. Pembiayaan kepada pensiunan 
merupakan penyaluran fasilitas pembiayaan konsumer kepada para pensiunan, 
dengan pembayaran angsuran dilakukan melalui pemotongan uang pensiun langsung 
yang diterima oleh bank setiap bulan/pensiun bulanan (www.syariahmandiri.co.id 
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diakses tanggal 27 November 2018). BSM KCP Wonosari ini juga telah bekerjasama 
dengan Taspen dalam hal pembayaran gaji pensiun. Produk pembiayaan pensiun 
merupakan produk pembiayaan yang ditujukan khusus kepada para pensiunan atau 
janda pensiun. Pengajuan pembiayaan pensiun ini cukup mudah karena hanya 
memerlukan jaminan berupa Surat Keputusan (SK) Pensiun. 
Retail Banking Bank Syariah Mandiri (BSM) Niken Andonowarih, 
mengatakan pembiayaan pensiun BSM per 2016 tercatat mencapai Rp 1,44 triliun 
dan tumbuh 165 persen sebesar Rp 543 miliar di 2015, pembiayaan ini belum terlalu 
lama. Angka tersebut tumbuh 130 persen dari posisi tahun sebelumnya sebesar 5.854 
tahun 2017 (m.merdeka.com, diakses tanggal 18 Agustus 2018).  
Pembiayaan pensiun ini memang belum lama di pasarkan, begitupun 
pembiayaan pensiun di Bank Syariah Mandiri KCP Wonosari yang masih sangat 
baru, tetapi sudah cukup menarik nasabah untuk melakukan takeover dari bank – 
bank konvensional lain yang ada di Gunungkidul. Terbukti dari data nasabah 
pembiayaan pensiun di Bank Syariah Mandiri KCP Wonosari yang saat ini 
berjumlah 60 orang/nasabah. Menariknya lagi produk pembiayaan pensiun BSM 
KCP Wonosari ini merupakan satu-satunya produk unggulan yang tidak dimiliki 
bank syariah lain yang ada di Gunungkidul. 
Terlepas dari banyaknya pensiunan di Gunungkidul yang tertarik untuk 
melakukan take over pembiayaan ke Bank Syariah Mandiri KCP Wonosari, ternyata 
menurut Ibu Vemy selaku Marketing Pensiunan di BSM KCP Wonosari mengatakan 
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bahwa ada pula nasabah pensiunan dari BSM KCP Wonosari yang melakukan Take 
Over pembiayaan ke Bank konvensional. 
Take Over atau pengalihan hutang/kredit biasanya menjadi keputusan yang 
diambil konsumen/nasabah untuk mempermudah pembayaran kredit mereka, salah 
satu nya adalah mencari angsuran/biaya yang lebih murah dibandingkan dengan 
perusahaan/bank mereka sebelumnya. Padahal jika nasabah yang melakukan 
pengalihan hutang/kredit dari Bank Syariah Mandiri ke Bank Konvensional, dapat 
dibandingkan margin yang diberikan BSM KCP Wonosari sebesar 14.00%-14.50% 
per banyaknya tahun pinjaman sedangkan bank konvensional di Gunungkidul 
sebesar 1% perbulan. Dan jika di simulasi : margin pembiayaan pensiunan di Bank 
Syariah Mandiri dalam jangka dua tahun sebesar 14.50% sedangkan di Bank 
Konvensional kredit pensiun dalam jangka dua tahun bunga sebesar 24%, karena 
bunga perbulan 1%  dikalikan dengan jangka waktu pinjaman. 
Memang ada banyak faktor yang menyebabkan nasabah melakukan take 
over dari satu bank ke bank yang lain, hal ini dikarenakan setiap orang memiliki 
faktor yang beraneka ragam dibalik keputusan mereka dalam memilih sebuah 
produk. Berubah-ubahnya kondisi sosial dan ekonomi membuat perilaku konsumen 
juga ikut berubah-ubah. Penelitian ini penting untuk diteliti, karena banyak faktor 
yang diduga dapat mempengaruhi keputusan nasabah melakukan Take Over di BSM 
KCP Wonosari. Faktor – faktor diperoleh dari pemaparan data, riset sebelumnya dan 
teori-teori yang dapat digunakan sebagai rujukan. Dalam penelitian ini akan 
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difokuskan pada faktor harga, promosi, kualitas pelayanan, tingkat margin, 
aspek/alasan syariah, faktor sosial dan faktor psikologi. 
Faktor harga dan promosi digunakan dalam penelitian karena berdasarkan 
teori Muanas (2014:45) harga dan promosi merupakan bagian dari stimulan 
pemasaran yang merupakan faktor-faktor yang mendasari perilaku konsumen 
terhadap keputusan pembelian. (1) Harga, harga dalam perbankan meliputi daftar 
harga, jangka waktu, syarat kredit dan sebagainya. (2) Promosi, dalam perbankan 
meliputi promosi penjualan, periklanan, penjualan perorangan. Diperkuat oleh 
penelitian Andespa (2017) dimana stimuli pemasaran yang berupa faktor promosi 
dan harga mempengaruhi keputusan pembelian. 
Kemudian faktor kualitas pelayanan digunakan sebagai faktor yang diduga 
mendasari keputusan pembelian. Pelayanan secara umum adalah rasa menyenangkan 
yang diberikan kepada orang lain disertai kemudahan dan memenuhi kebutuhan 
mereka (Julita, 2001: 43). Berdasarkan teori Kotler (2001:26) yang mengatakan 
bahwa kualitas pelayanan mempengaruhi keputusan pembelian seorang konsumen. 
Faktor margin digunakan dalam penelitian berdasarkan dari penelitian sebelumnya. 
Aini (2015), Faktor Margin adalah faktor yang dominan dalam mempengaruhi proses 
pengambilan keputusan memilih produk pembiayaan murabahah.  
Adanya fatwa MUI No.1 tahun 2014 tentang keharaman bunga dalam 
transaksi hutang-piutang merupakan salah satu kebijakan larangan agar masyarakat 
tidak berhubungan dengan riba dan diperkuat dengan penelitian Jatun dan Magnadi 
(2015). Maka aspek/ alasan syariah menjadi salah satu alasan sebagian nasabah 
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memilih melakukan take over ke perbankan syariah. Dan Faktor Sosial dan Psikologi 
yang juga berpengaruh terhadap keputusan memilih suatu produk pembiayaan 
berdasarkan penelitian Zainudin, Hamja, Rustiana (2016). 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian yang berjudul “Analisis Faktor – Faktor Keputusan Nasabah 
Melakukan Take Over Pembiayaan Pensiun Di Bank Syariah Mandiri KCP 
Wonosari Gunungkidul”. 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas terdapat identifikasi 
masalah pada penelitian ini, yaitu: 
1. Produk pembiayaan pensiun di Bank Syariah Mandiri belum lama dipasarkan. 
Dibandingkan dengan bank konvensional lain yang telah mendominan diawal. 
Tetapi banyak nasabah yang melakukan take over pembiayaan pensiun ke 
BSM KCP Wonosari Gunungkidul. Terdapat faktor-faktor yang diduga 
mendasari nasabah lebih memilih menggunakan pembiayaan pensiun di Bank 
syariah dibanding bank konvensional. 
2. Sejalan dengan banyaknya nasabah yang melakukan Take over ke Bank 
Syariah Mandiri, ternyata terdapat beberapa nasabah yang melakukan take over 
ke Bank Konvensional. Padahal perbandingan tingkat margin dengan bunga di 
bank konvensional lebih memberatkan. 
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3. Masyarakat di Gunungkidul masih asing dengan produk dan sistem yang 
diterapkan Bank Syariah 
 
1.3  Batasan Masalah 
Penulis dalam hal ini memfokuskan dan membatasi masalah untuk diteliti agar 
tidak menyimpang dari sasaran. Maka dari itu penulis dalam hal ini hanya 
memfokuskan dan membatasi pembahasan faktor – faktor yang mempengaruhi 
keputusan nasabah melakukan take over pembiayaan pensiun di Bank Syariah 
Mandiri KCP Wonosari Gunungkidul.  
Dalam penelitian ini hanya faktor promosi, harga, pelayanan, tingkat margin, 
alasan syariah, faktor sosial dan faktor psikologi yang dijadikan sebagai faktor yang 
digunakan untuk membentuk variabel turunan. Faktor-faktor ini digunakan 
berdasarkan penelitian sebelumnya dan teori-teori lain yang dapat digunakan sebagai 
rujukan. 
 
1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka diperoleh rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah : 
1. Diantara 7 faktor yang telah diduga mempengaruhi keputusan nasabah 
melakukan take over, diantaranya : Faktor Harga, Promosi, Kualitas Pelayanan, 
Tingkat Margin, Aspek/alasan syariah, Sosial dan Psikologi. Faktor apa saja yang 
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mempengaruhi keputusan nasabah melakukan take over pembiayaan pensiun di 
Bank Syariah Mandiri KCP Wonosari Gunungkidul? 
2. Faktor apa yang mendominan dalam mempengaruhi keputusan nasabah 
melakukan take over pembiayaan pensiun di Bank Syariah Mandiri KCP 
Wonosari Gunungkidul? 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, secara umum penelitian 
ini memiliki tujuan untuk mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi keputusan 
nasabah melakukan take over pembiayaan pensiun di Bank Syariah Mandiri KCP 
Wonosari Gunungkidul dan faktor apa yang paling mendominasi dalam 
mempengaruhi keputusan nasabah melakukan take over di Bank Syariah Mandiri 
KCP Wonosari Gunungkidul? 
 
1.6  Manfaat Penelitian 
Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan dapat memberi manfaat sebagai 
berikut: 
1. Bagi Perusahaan  
Sebagai bahan pertimbangan dalam penyempurnaan strategi pemasaran, baik 
dalam memperbaiki kekurangan yang ada maupun meningkatkan hal yang 
dianggap ideal yang sesuai dengan harapan nasabah. 
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2.  Bagi Penulis 
Bagi penulis sendiri, penelitian ini bermanfaat untuk memperluas wawasan 
dengan membandingkan antara teori-teori yang dipelajari di bangku kuliah 
dengan praktik yang sebenarnya terjadi di lapangan. 
3. Bagi Akademisi  
Sebagai sarana tambahan referensi dan pertimbangan bagi penelitian lain 
yang relevan dengan penelitian ini. Dan sebagai penambah wawasan serta 
pengetahuan bagi pihak-pihak yang berkepentingan. 
1.7 Jadwal Penelitian 
Terlampir. 
 
1.8  Sistematika Penulisan 
Untuk memberikan gambaran mengenai penelitian yang dilakukan, 
penelitian ini ditulis dengan sistematika sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN  
Pada bab ini diuraikan tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian bagi pihak penulis, 
pihak praktisi dan pihak akademik serta sistematika penulisan skripsi. 
BAB II LANDASAN TEORI  
Pada bab ini diuraikan beberapa teori yang memiliki keterkaitan dengan pengaruh 
harga, promosi, kualitas pelayanan, tingkat margin, aspek/alasan syariah, faktor 
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sosial dan faktor psikologi terhadap keputusan nasabah yang digunakan sebagai 
landasan penelitian. Serta pemaparan penelitian terdahulu, dan kerangka berfikir. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Pada bab ini diuraikan tentang metode penelitian seperti jenis penelitian, waktu dan 
wilayah penelitian, populasi, sampel dan teknik pengambilan sample. Serta jenis 
data, sumber data, teknik pengumpulan data, variabel penelitian dan teknik analisis 
data. 
BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN  
Bab ini berisikan uraian mengenai profil dan gambaran umum Bank Syariah 
Mandiri KCP Wonosari Gunungkidul. Selain itu juga berisi pengujian data yang 
diperoleh peneliti dari lapangan serta diuraikan mengenai hasil analisis data dan 
pembahasan hasil analisis. 
BAB V PENUTUP 
Bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian serta saran-saran yang 
diberikan berkaitan dengan hasil penelitian untuk berbagai pihak yang memiliki 
keterkaitan dengan penelitian ini sehingga dapat bermanfaat. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1. Kajian Teori  
2.1.1. Pembiayaan Pensiun 
1. Pengertian  
Pensiun merupakan hak seseorang yang sudah memasuki masa pensiun untuk 
memperleh penghasilannya selama bekerja sekian tahun sesuai dengan perjanjian yang 
telah ditetapkan. Uang pensiun merupakan sejumlah uang yang dibayarkan kepada 
seorang pekerja yang telah pensiun, disebabkan karena usia tua atau ketidakmampuan 
lagi untuk bekerja (Yuliani, 2016).  
Menurut Antonio (2011:160), pembiayaan merupakan salah satu tugas pokok 
bank, yaitu pemberian fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-
pihak yang merupakan defisit unit. Sedangkan menurut Kasmir (2004: 63), pembiayaan 
berdasarkan prinsip syariah adalah penyediaan uang atau tagihan yang dipersamakan 
dengan itu berdasarkan persetujuan dengan persepakatan antar bank dengan pihak lain 
yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang dan tagihan tesebut, 
setelah jangka waktu tertentu. 
Pembiayaan kepada pensiunan merupakan penyaluran fasilitas pembiayaan 
konsumer kepada para pensiunan, dengan pembayaran angsuran dilakukan melalui 
pemotongan uang pensiun langsung yang diterima oleh bank setiap bulan/pensiun 
12 
 
 
bulanan (www.syariahmandiri.co.id diakses tanggal 27 November 2018). Akad yang 
digunakan adalah akad Murabahah. Pembiayan pensiun pada Bank Syariah Mandiri 
dapat digunakan :  
1) Pembelian atau renovasi rumah 
Biasanya para pensiunan mengajukan pembiayaan untuk melakukan renovasi 
rumah atau pembelian rumah. Hal ini merupakan fasilitas yang diberikan Bank 
Syariah Mandiri untuk menyalurkan pembiayaan pensiun untuk pembelian atau 
renovasi rumah dengan akad Murabahah 
2) Pembelian barang untuk usaha 
Pembelian barang untuk usaha merupakan salah satu fasilitas pembiayaan pensiun 
yang ditawarkan oleh Bank Syariah Mandiri dengan tujuan membantu para 
pensiunan mendapatkan modal dalam menjalankan usaha yang berupa barang yang 
dibutuhkan. 
3) Pembelian peralatan/kebutuhan rumah tangga 
Pembelian peralatan/kebutuhan rumah tangga merupakan salah satu fasilitas 
pembiayaan pensiun yang ditawarkan oleh Bank Syariah Mandiri dengan akad 
Murabahah. 
4) Biaya sekolah/pendidikan 
Biaya sekolah/pendidikan merupakan fasilitas pembiayaan pensiun yang  
ditawarkan Bank Syariah Mandiri yang bertujuan mensejahterakan keluarga 
nasabah pensiunan. 
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5) Pembelian kendaraan bermotor 
Pembelian kendaraan bermotor merupakan fasilitas pembiayaan pensiun yang 
ditawarkan Bank Syariah Mandiri dengan akad Murabahah. 
2. Analisis Pembiayaan Pensiun Bank Syariah Mandiri 
 Analisis kredit digunakan dalam menganalisis dan melakukan penilaian kredit 
dalam segala aspek, baik dalam aspek keuangan maupun non keuangan. Menurut 
Lukman dalam Wahyuni (2016), Analisis Kredit merupakan suatu proses analisis kredit 
dengan menggunakan pendekatan-pendekatan dan rasio-rasio keuangan untuk 
menentukan kebutuhan kredit yang wajar. Analisis kredit bertujuan untuk memperoleh 
keyakinan apakah nasabah mempunyai kemauan dan kemampuan memenuhi 
kewajibannya kepada bank secara tertib, baik pembayaran pokok pinjaman maupun 
bunganya, sesuai dengan kesepakata dengan bank. 
Dalam analisis kredit Bank Syariah Mandiri dilakukan pula dengan analisa 
aspek-aspek yang kemudian dikenal dengan sebutan Prinsip 5C meliputi (Wahyuni : 
2016) : 
1)  Watak (Character) 
Suatu keyakinan bahwa, sifat atau watak dari orang yang akan diberikan kredit 
benar-benar dapat dipercaya. Hal ini tercantum dalam latar belakang nasabah, baik yang 
bersifat latar belakang pekerjaan maupun yang bersifat pribadi, seperti : cara hidup atau 
gaya hidup yang dianutnya, keadaan keluarga, hobby, sosial standingnya, moral dan 
kejujuran pemohon kredit. 
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2)  Kemampuan (Capacity) 
Untuk melihat nasabah dalam kemampuan untuk mengendalikan bisnis, yang 
dihubungkan dengan pendidikannya, kemampuannya dalam memahami ketentuan-
ketentuan pemerintah, memimpin, menguasasi bidang usahanya, kesungguhan dan 
melihat prespektif masa depan, sehingga usaha pemohon berjalan dengan baik dan 
memberikan untung dan pada akhirnya dapat mengembalikan kredit yang diterimanya. 
3)  Modal (Capital) 
Yaitu modal dari pemohon kredit, untuk mengembangkan usahanya. Untuk 
melihat penggunaan modal apakah efektif, dilihat dari laporan keuangan (neraca dan 
laporan rugi laba) dengan melakukan pengukuran seperti dari segi likuiditas dan 
solvabilitas,rentabilitas dan ukuran lainnya. Capital juga harus dilihat dari sumber 
mana saja modal yang ada. 
4)  Jaminan (Collateral) 
Adalah kakayaan yang dapat diikat sebagai jaminan, guna kepastian pelunasan 
di belakang hari, kalau penerima kredit tidak melunasi hutangnya. Jaminan hendaknya 
melebihi jumlah kredit yang diberikan. Jaminan juga harus diteliti keabsahannya, 
sehingga jika terjadi masalah atau kredit macet, maka jaminan yang dititipkan akan 
dapat dipergunakan secepat mungkin. Pada pembiayaan pensiun di Bank Syariah 
Mandiri jaminan yang digunakan adalah Surat Keputusan (SK) Pensiun. 
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5)  Kondisi ekonomi (Condition of Economic) 
Yaitu situasi politik, social, ekonomi, budaya yang dapat mempengaruhi 
keadaan perekonomian pada waktu dan jangka waktu tertentu, dimana kredit diberikan 
bank kepada pemohon, termasuk prospek usaha dari sektor yang dijalankan, haruslah 
prospek usaha yang benar-benar memiliki prospek yang baik, sehingga kemungkinan 
kredit tersebut bermasalah relatif kecil. 
2.1.2.  Take Over  
1. Pengertian 
Pengalihan Hutang dalam perbankan sering disebut dengan Take over, menurut 
kamus bahasa Inggris Indonesia sendiri bermakna mengambil alih. Menurut Antonio 
(2003: 331), take over adalah pengambilalihan atau dalam lingkup suatu perusahan 
adalah perubahan kepentingan pengendalian suatu perseroan. Menurut Anggraini dan 
Maridah (2016) dalam pembiayaan berdasarkan take over ini, Bank Syariah 
mengklasifikasikan hutang bank konvensional menjadi dua macam, yaitu hutang pokok 
plus bunga dan hutang pokok saja. Dalam menangani hutang pokok plus bunga, bank 
syariah memberikan jasa qard yakni berupa pinjaman dana. Sedangkan untuk hutang 
pokok saja, bank syariah menggunakan jasa hiwalah yaitu berupa peralihan hutang 
piutang.  
Menurut Karim (2006 :248),  pada proses take over bank syariah sebagai pihak 
yang akan melakukan take over terhadap kredit yang dimiliki calon nasabahnya di bank 
konvensional. Bertindak sebagai wakil dari calon nasabahnya untuk melunasi sisa kredit 
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yang terdapat di bank asal, mengambil bukti lunas, surat asli agunan, perizinan, polis 
asuransi, sehingga barang (yang dikreditkan) menjadi milik nasabah secara utuh. 
Kemudian, untuk melunasi hutang nasabah kepada bank syariah, maka nasabah tersebut 
menjual kembali (barang yang dikreditkan) tersebut kepada bank syariah. Jadi pada 
pengertian yang telah dijelaskan diatas yang dimaksud pembiayaan Take Over adalah 
pembiayaan yang timbul dari pengalihan transaksi non syariah yang telah berjalan di 
lembaga keuangan konvensional ke lembaga keuangan syariah dalam hal ini juga telah 
tercantum pada fatwa No. 31/ DSN-MUI/ VI/ 2002 tentang Pengalihan Hutang.  
Take Over pembiayaan pensiun yang dilakukan Bank Syariah Mandiri KCP 
Wonosari menggunakan akad Qardh wa Murabahah. Tetapi sebelum melakukan take 
over, marketing pensiunan akan menghitung perkiraan plafon yang akan diambil calon 
nasabah dengan gaji pensiun calon nasabah. Kemudian akad pemindahan piutang 
nasabah (muhil) tentunya dari bank konvensional (muhal) kepada BSM KCP Wonosari 
(muhal’alaih). Muhil meminta muhal’alaih untuk membayarkan terlebih dahulu 
hutangnya kepada bank konvensional. Marketing pensiunan BSM KCP Wonosari 
bertindak sebagai wakil dari muhil untuk melunasi sisa kredit yang terdapat di bank 
asal, mengambil bukti lunas, surat asli agunan, perizinan, polis asuransi, dll. 
Pemindahan hutang ini dilakukan menggunakan akad qardh. Setelah itu nasabah 
menjualnya kepada pihak bank syariah. Selanjutnya bank syariah menjual secara 
murabahah kepada nasabah yang dibayar secara cicilan menggunakan gaji pensiunan 
setiap bulan. (Sumber : Wawancara Marketing Pensiunan) 
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2.1.3. Faktor-faktor yang Mendasari Keputusan Take Over 
 
Terdapat banyak faktor yang sebenarnya mendasari seorang konsumen untuk 
melakukan keputusan Take Over, namun dalam penelitian ini hanya digunakan faktor 
harga, promosi, kualitas layanan, tingkat margin dan aspek/alasan syariah. 
1. Harga 
a. Pengertian 
Harga terkadang digunakan untuk menilai kualitas sebuah produk/jasa yang ingin 
dibeli. Harga merupakan salah satu faktor yang diperhitungkan konsumen dalam 
menentukan keputusan pembelian terhadap suatu produk maupun jasa (Kotler, 2001: 
23). Sedangkan menurut Gitosudarmo dalam Muanas (2014:43), harga adalah sejumlah 
uang yang dibutuhkan untuk mendapatkan sejumlah barang dan jasa-jasa tertentu atau 
kombinasi dari keduannya.  
Harga mempengaruhi keputusan pembelian karena nasabah biasanya akan 
membandingkan harga terlebih dahulu dan mencari yang paling sesuai dengan kondisi 
finansial mereka, selain itu nasabah akan menilai terlebih dahulu apakah harga yang 
ditawarkan sesuai dengan manfaat yang didapat. 
 Menurut Zeithaml, Bitner dan Gremler dalam Zulaicha, Rusda dan Irawati (2016) 
mengklasifikasikan harga menjadi empat variabel yaitu : 
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1) Flexibility 
Fleksibilitas dapat digunakan dengan menetapkan harga yang berbeda pada pasar 
yang berlainan atas dasar lokasi geografis, waktu penyampaian atau pengiriman 
atau kompleksitas produk yang diharapkan.  
2) Price Level 
Diklasifikasikan menjadi tiga tingkatan yaitu penetapan harga di atas pasar, sama 
dengan pasar atau di bawah harga pasar.  
3) Discount  
Discount merupakan potongan harga yang diberikan dari penjual kepada pembeli 
sebagai penghargaan atas aktivitas tertentu dari pembeli yang menyenangkan bagi 
penjual.  
4) Allowances  
Sama seperti diskon, allowance juga merupakan pengurangan dari harga menurut 
daftar kepada pembeli karena adanya aktivitas-aktivitas tertentu. 
2. Promosi 
a. Pengertian 
Promosi adalah suatu komunikasi dari penjual dan pembeli yang berasal dari 
informasi yang tepat yang bertujuan untuk merubah sikap dan tingkah laku pembeli, 
yang tadinya tidak mengenal menjadi mengenal sehingga menjadi pembeli dan tetap 
mengingat produk tersebut (Laksana, 2008:133). Sangadji dan Sopiah (2013: 18) 
mendefinisikan promosi sebagai kegiatan yang bertujuan untuk mendorong permintaan 
konsumen atas produk yang ditawarkan produsen atau penjual. 
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Kesimpulan pada teori – teori diatas, promosi merupakan kegiatan yang dilakukan 
penjual kepada pembeli untuk mengubah sikap dan tingkah pembeli yang bertujuan 
untuk mendorong permintaan pembeli atas produk yang ditawarkan. 
b. Jenis Promosi 
Dalam kegiatan promosi dibutuhkan empat sarana yaitu (Laksana, 2008:147) :  
1) Periklanan  
Iklan menurut Kotler (2001:578) adalah segala bentuk penyajian non personal dan 
promosi ide, barang atau jasa oleh suatu sponsor tertentu yang memerlukan 
pembayaran. Berdasarkan pengertian tersebut maka pengiklanan dilakukan perusahaan 
yang beriklan ke berbagai target pasar (konsumen). Faktor kunci utama periklanan 
adalah iklan harus menggugah perhatian calon konsumen terhadap produk atau jasa 
yang ditawarkan perusahaan, kemudian para konsumen dibuat untuk memerhatikan 
produk yang memberikan manfaat atau alasan bagi mereka untuk membeli dan 
mengingatkan kembali apa alasan konsumen membeli produk (Hermawan, 2012: 72) 
2) Promosi penjualan 
Promosi penjualan merupakan kegiatan penjualan yang bersifat jangka pendek dan 
tidak dilakukan secara tidak rutin yang ditujukan untuk mendorong lebih kuat 
mempercepat respon pasar yang ditargetkan sebagai alat promosi lainnya dengan 
menggunakan bentuk yang berbeda.  
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3) Penjualan tatap muka 
Penjualan tatap muka adalah antara presentasi lisan dalam suatu percakapan antara 
penjual dengan pembeli satu atau lebih calon pembeli untuk tujuan penciptakan 
penjualan.  
4) Publisitas 
      Publisitas adalah ruang editorial yang terdapat disemua media yang dibaca, dilihat 
atau didengar untuk membantu mencapai tujuan- tujuan penjualan dan tidak dibayar. 
Publisitas disebut juga hubungan masyarakat atau public relation. 
b. Promosi Produk Pembiayaan Pensiun BSM KCP Wonosari 
1. Kanvasing (Pembagian Brosur) 
BSM KCP Wonosari sering sekali melakukan kanvasing di berbagai tempat, 
dengan tujuan untuk memberi pengertian serta menginformasikan produk-produk yang 
ada di BSM KCP Wonosari. Kanvasing dilakukan tidak secara random melainkan 
menggunakan segmentasi pasar sesuai produk yang dibutuhkan calon nasabah. Selain 
itu kanvasing ini bertujuan langsung untutk memberikan pengarahan langsung tentang 
produk pembiayaan pensiun ke calon nasabah. 
2. Membuka Gerai/stand 
BSM KCP Wonosari setiap awal bulan membuka gerai di tempat – tempat yang 
strategi atau adanya acara tertentu yang telah bekerja sama dengan BSM KCP 
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Wonosari. Awalnya tentu pihak BSM akan menawarkan tabungan setelah itu 
menawarkan produk pembiayaan yang dibutuhkan nasabah. 
3. Promosi Penjualan 
Selain menyebarkan brosur, BSM KCP Wonosari biasanya memberikan special 
price atau potongan harga untuk produk pembiayaan khususnya pembiayaan pensiun, 
tujuannya agar calon nasabah segera deal dalam melakukan take over pembiayaannya 
ke BSM KCP Wonosari. Promosi penjualan juga bisa berbentuk reward kepada nasabah 
dengan memberikan kalender, jam dinding, marchendese berupa mug, boneka, kaos 
dengan simbol Bank Syariah Mandiri agar selalu terkenang di hati nasabah dan calon 
nasabah bisa melakukan pembiayaan di BSM KCP Wonosari. 
4. Penjualan Perseorangan (Personal Selling) 
Penjualan perseorangan (personal selling) merupakan bentuk komunikasi antar 
individu di mana tenaga penjual menginformasikan dan melakukan persuasi kepada 
calon pembeli untuk membeli produk atau jasa perusahaan. Program personal selling 
dilakukan langsung oleh marketing pensiunan BSM KCP Wonosari yang langsung 
mendatangi alamat calon nasabah guna mempromosikan produk pensiunan. 
Biasanya marketing pensiunan menjelaskan segala keunggulan Bank Syariah 
Mandiri, diantaranya : 
1) Bank Syariah Mandiri merupakan Bank Syariah terbesar di Indonesia  
2) Bank Umum Syariah yang telah bekerja sama dengan Taspen 
3) BSM KCP Wonosari memberikan angsuran lebih ringan 
4) Bank Syariah Mandiri memiliki jaringan cabang terluas 
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5) Mempromosikan penawaran umroh dan haji 
5. Sosialisasi di berbagai organisasi 
BSM KCP Wonosari dengan tim marketing pensiunan pernah terjun langsung 
mengikuti suatu organisasi – organisasi yang notabennya adalah orang – orang 
pensiunan. Maka pada acara tersebut tim marketing pensiunan juga memberikan 
pengarahan serta memberikan informasi tentang produk pembiayaan pensiun BSM KCP 
Wonosari guna strategi pemasaran. 
3. Kualitas pelayanan 
a. Pengertian  
Menurut Kotler (2002: 73) kualitas merupakan suatu kondisi dinamis yang 
berhubungan dengan produk, jasa, manusia, proses, dan lingkungan yang memenuhi 
atau melebihi harapan. Menurut pendapat Tjiptono (2001: 34), Pelayanan adalah 
sebagai upaya dalam pemenuhan kebutuhan dan keinginan konsumen serta ketepatan 
penyampaiannya dalam mengimbangi harapan konsumen. Selain itu, definisi pelayanan 
menurut Kotler (2002: 83) adalah setiap tindakan atau kegiatan yang dapat ditawarkan 
oleh suatu pihak kepada pihak lain yang pada dasarnya tidak berwujud dan tidak 
mengakibatkan kepemilikan apapun. 
Pelayanan adalah kegiatan yang dapat didefinisikan secara tersendiri yang pada 
hakekatnya bersifat tak teraba (intangible), yang merupakan pemenuhan kebutuhan, dan 
tidak harus terikat penjual produk atau jasa lain. Pelayanan merupakan tindakan atau 
perbuatan yang dapat ditawarkan oleh suatu pihak kepada pihak lain, yang pada 
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dasarnya bersifat intangible (tidak berwujud fisik) dan tidak menghasilkan sesuatu 
(Stantom, 1996: 220). 
Memberikan kualitas dan pelayanan pelanggan yang superior secara konsisten akan 
memungkinkan perusahaan membangun sejumlah kekuatan penting seperti rintangan 
yang masuk pesaing, loyalitas pelanggan, produk yang terbedakan, biaya pemasaran 
yang lebih rendah, dan harga yang lebih tinggi (Wijaya, 2011: 24). 
Layanan konsumen bukan sekedar melayani, namun merupakan upaya untuk 
membangun suatu kerja sama jangka panjang dengan prinsip saling menguntungkan. 
Proses ini sudah dimulai sejak sebelum terjadi transaksi hingga tahap evaluasi setelah 
transaksi. Pelayanan yang baik adalah bagaimana mengerti keinginan konsumen dan 
senantiasa memberikan nilai tambah dimata konsumen. 
b. Jenis Pelayanan 
Menurut Tjiptono (2002: 58) pelayanan terdiri dari empat unsur pokok, yang terdiri 
dari : 
1) Kecepatan 
Kemampuan karyawan secara profesional untuk memberikan pelayanan tepat 
waktu sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. 
2) Ketepatan 
Dalam melayani kebutuhan konsumen dan mengatasi permasalahan yang didapat 
oleh konsumen sesuai dengan harapan pelanggan tersebut. 
24 
 
 
3) Keramahan 
Keramahan adalah kepekaan yang dimiliki oleh karyawan (cepat tanggap) dan 
sikap sopan serta keluwesan dalam berkomunikasi dengan pelanggan. 
4) Kenyamanan 
Rasa nyaman yang ditimbulkan oleh suasana yang diciptakan oleh karyawan dan 
kebersihan baik didalam maupun diluar gedung 
c. Dimensi Pelayanan 
Dalam studinya Parasuraman (1988:23) menyimpulkan terdapat 5 (lima) dimensi 
Services Quality (dimensi kualitas pelayanan ): 
1) Tampilan Fisik (Tangibles)  
Kemampuan suatu perusahaan dalam menunjukkan eksistensinya kepada pihak 
eksternal. Penampilan dan kemampuan sarana dan prasarana fisik perusahaan dan 
keadaan lingkungan sekitarnya adalah bukti nyata dari pelayanan yang diberikan oleh 
pemberi jasa, yang meliputi fasilitas fisik (gedung, dan lain sebagainya), perlengkapan 
dan peralatan yang digunakan (teknologi), serta penampilan pegawainya.  
Tangibles juga berkaitan dengan strategi tindakan yang layak dilakukan adalah 
menjaga ruang kerja terlebih berhadapan langsung dengan pelanggan agar selalu tertata 
rapi, selain itu menyusun barang – barang dengan teratur serta berperilaku dan 
berpakaian secara profesional juga harus diperhatikan. Contoh dari penerapan Tampilan 
Fisik (Tangibles) di Bank Syriah Mandiri KCP Wonosari yaitu penampilan yang rapi 
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dan profesonal yang diterapkan para pegawai serta kantor pelayanan yang nyaman dan 
fasilitas yang lengkap dan memadai. 
2) Keandalan (Reliability)  
Kemampuan organisasi untuk memberikan pelayanan sesuai yang dijanjikan secara 
akurat dan terpercaya. Kinerja harus sesuai dengan harapan pelanggan yang berarti 
ketepatan waktu, pelayanan yang sama untuk semua pelanggan tanpa kesalahan, sikap 
yang simpatik, dan dengan akurasi yang tinggi. Keandalan (Reliability) salah satunya 
janji yang diberikan bank kepada nasabah untuk melakukan sesuatu pada waktu 
tertentu, dilakukan sesuai yang telah dijanjikan 
3) Daya Tanggap (Responsiveness) 
Suatu kemampuan untuk membantu dan memberikan pelayanan yang cepat 
(responsif) dan tepat kepada pelanggan, dengan penyampaian informasi yang jelas. 
Membiarkan konsumen menunggu tanpa adanya suatu alasan yang jelas menyebabkan 
persepsi negatif dalam kualitas pelayanan. Daya tanggap (Responsiveness) yang  
diterapkan oleh Bank Syariah Mandiri KCP Wonosari salah satunya yaitu dengan 
memberikan pelayanan dalam mengatasi masalah nasabah secara cepat dan tanggap dan 
kecepatan bank dalam memberikan informasi kepada nasabah. 
4) Jaminan (Assurance) 
Assurance mencakup jaminan kompetensi, dapat dipercaya, kejujuran pemberi jasa, 
pemilikan kecakapan dan pengetahuan yang diperlukan untuk mengerjakan jasa, dan 
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kredibilitas. Salah satunya Bank Syariah Mandiri KCP Wonosari memberikan 
kemampuan kepada pegawainya agar menumbuhkan rasa percaya dan rasa aman 
nasabah kepada bank dan kesopanan pegawai bank dalam melayani nasabah. 
5) Empati (Empathy) 
Memberikan perhatian yang tulus dan bersifat individual atau pribadi yang 
diberikan kepada para pelanggan dengan berupaya memahami keinginan konsumen. 
Dimana suatu perusahaan diharapkan memiliki pengertian dan pengetahuan tentang 
pelanggan, memahami kebutuhan pelanggan secara spesifik, serta memiliki waktu 
pengoperasian yang nyaman bagi pelanggan. Salah satu pelayanan empati yang 
diterapkan Bank Syariah Mandiri KCP Wonosari yaitu menangani masalah nasabah 
dengan serius dalam berupaya memahami dan membantu kebutuhan nasabah. 
4. Tingkat Margin 
a. Pengertian 
Margin adalah selisih antara harga beli dan harga jual yang merupakan keuntungan 
kotor dalam transaksi jual beli barang. Margin tidak sama dengan bunga karena margin 
harus sudah ditentukan pada awal perjanjian dan tidak dapat berubah ditengah jalan. 
Margin keuntungan adalah persentase tertentu yang diterapkan pertahun perhitungan 
margin keuntungan secara harian, maka jumlah hari dalam setahun ditetapkan 360 hari, 
perhitungan margin keuntungan secara bulanan, maka setahun ditetapkan 12 bulan 
(Karim, 2010:280) 
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Tingkat biaya pembiayaan (margin keuntungan) berpengaruh terhadap jumlah 
permintaan pembiayaan syariah. Bila tingkat margin keuntungan lebih rendah dari pada 
rata-rata suku bunga perbankan nasional, maka pembiayaan syariah semakin kompetitif. 
Sehingga apabila margin keuntungan meningkat maka harga obyek transaksi juga 
meningkat, sehingga keinginan atau kemampuan masyarakat untuk melaksanakan 
kegiatan pembiayaan murabahah, akan menurun dan permintaan pembiayaan pada 
lembaga keuangan syariah juga akan mengalami penurunan. 
Margin (keuntungan) dalam murabahah adalah sejumlah uang yang dibayarkan 
sebagai keuntungan bank atas terjadinya jual beli dengan nasabah, dimana uang tersebut 
harus dibayarkan oleh penerima pembiayaan (nasabah) kepada bank sesuai dengan 
jadwal pembayaran yang telah disepakati bersama. Keuntungan yang diperoleh bank 
tersebut disebut pendapatan margin murabahah. Margin digunakan agar terciptanya 
keadilan dalam memperoleh keuntungan baik untuk pihak nasabah maupun pihak bank 
(Sumiyanto, 2008:160). 
Dengan demikian berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan, 
margin merupakan presentase yang ditetapkan yang telah ditentukan di awal dalam 
memperoleh keuntungan baik pihak lembaga maupun mitra. 
b. Indikator Tingkat Margin 
Menurut Sumiyanto (2008 :161) , indikator-indikator margin keuntungan adalah: 
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1)  Tidak Memberatkan, yaitu Margin yang ditetapkan bank tidak memberatkan nasabah 
untuk melakukan pembiayaan. 
2)  Keunggulan Kompetitif, yaitu memiliki keunggulan kompetitif karena margin rendah 
3) Memudahkan Perhitungan, yaitu margin yang ditetapkan memudahkan untuk 
perhitungan harga 
4) Margin yang ditetapkan bank sebanding dengan harga pasaran  
5) Mudah Mengajukan Pembiayaan, yaitu nasabah merasa mudah untuk mengajukan 
pembiayaan kembali 
6)  Kelancaran, yaitu kelancaran dalam melakukan angsuran membuat nasabah mudah 
dalam mengajukan pembiayaan kembali 
7)  Karakteristik yang berbeda, yaitu Harga jual yang ditetapkan bank syariah  memiliki 
karakteristik yang berbeda dengan bank konvensional  
5. Aspek/alasan Syariah 
a. Pengertian 
Nasabah tertarik menggunakan jasa pada lembaga keuangan yang berbasis syariah, 
karena adanya asas keagamaan yang dipandang lebih baik daripada lembaga keuangan 
konvensional. Hal ini disebabkan tidak adanya unsur riba, sehingga memberikan efek 
psikologis dimana nasabah merasa lebih mantab karena tidak berhubungan dengan riba 
yang jelas diharamkan dalam Islam (Jatun dan Magnadi, 2015:4).  
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Sistem syariah adalah suatu sistem yang menganut unsur-unsur agama Islam, 
ekonomi Islam menolak sistem bunga karena dianggap riba. Prinsip utama yang dianut 
didalamnya adalah larangan riba (bunga) dalam berbagai bentuk transaksi, menjalankan 
bisnis yang syah menurut syariah dan memberikan bagi hasil sebagai pengganti bunga 
sesuai akad perjanjian (Muhammad, 2008 ; 95) 
Sistem keuangan dalam lembaga keuangan merupakan bagian dari konsep yang 
lebih luas tentang ekonomi Islam yang tujuannya memperkenalkan system nilai dan 
etika Islam kedalam lingkungan ekonomi. Syariah sendiri mengacu pada hukum dan 
cara hidup yang ditentukan oleh Allah SWT bagi hamba-Nya. Syariah ini meliputi 
ideologi dan keyakinan, perilaku dan tata krama, dan hal-hal praktis sehari-hari, 
termasuk salah satunya dalam kegiatan ekonomi. Islam dapat dianggap sebagai merek 
tersendiri. (Widiastuti, 2010:12). 
b. Indikator Aspek/alasan syariah 
Indikator Aspek/alasan syariah berdasarkan penelitian Lestari (2015) yaitu: 
1) Kepatuhan agama 
Karena Bank syraiah sesuai dengan prinsip Islam/ kepatuhan agama, diyakini 
nasabah lebih menetramkan dan tidak melanggar ketentuan syariat. 
2) Bisnis dijalankan dengan cara yang halal 
Adanya bisnis yang transparan dan sumber dana berasal dari funder yang halal 
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3) Tidak ada unsur riba 
Tidak ada unsur riba yang ada di bank konvensional dimana nasabah diwajibkan 
membayar bunga yang dihitung dari jumlah nominal pinjaman. 
6. Faktor Sosial  
a. Pengertian  
Menurut Kotler dan Keller dalam Santoso dan Purwanti (2013), Faktor sosial 
merupakan sekelompok orang yang sama – sama mempertimbangkan secara dekat 
persamaan di dalam status atau penghargaan komunitas yang secara terus–menerus 
bersosialisasi diantara mereka sendiri, baik secara formal atau informal. Perilaku 
seorang konsumen dipengaruhi oleh faktor-faktor sosial seperti kelompok acuan, 
keluarga, serta peran dan status. 
b. Indikator Faktor Sosial 
Indikator Faktor sosial berdasarkan penelitian Santoso dan Purwanti (2013): 
1) Kelompok Acuan 
Menurut Kotler (2005:206), kelompok acuan seseorang terdiri dari semua 
kelompok yang memiliki pengaruh langsung atau tidak langsung terhadap sikap 
atau perilaku seseorang. Kelompok yang memiliki pengaruh langsung terhadap 
seseorang dinamakan kelompok keanggotaan, sedangkan kelompok yang memiliki 
pengaruh tidak langsung terhadap seseorang dinamakan kelompok aspirasional. 
2) Keluarga 
Keluarga merupakan organisasi pembelian konsumen yang paling penting dalam 
masyarakat, dan para anggota keluarga menjadi kelompok acuan primer yang 
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paling berpengaruh. Bahkan, jika pembeli tidak lagi berinteraksi secara mendalam 
dengan keluarganya, pengaruh keluarga terhadap perilaku pembeli dapat tetap 
signifikan. (Kotler, 2005:207) 
3) Peran dan Status  
Seseorang berpartisipasi kedalam banyak kelompok sepanjang hidupnya. 
Kedudukan orang tersebut di masing-masing kelompok dapat ditentukan 
berdasarkan peran dan status. Peran meliputi kegiatan yang diharapkan akan 
dilakukan oleh seseorang. Masing-masing peran menghasilkan status. Orang-orang 
memilih produk yang dapat mengkomunikasikan peran dan status mereka di 
masyarakat. Oleh karena itu pemasar harus menyadari potensi simbol status dari 
produk dan merek. (Kotler, 2005:209) 
7. Faktor Psikologis 
a. Pengertian 
Menurut Kotler (2005:215),  Faktor psikologis merupakan cara yang digunakan 
untuk mengenali perasaan mereka, mengumpulkan dan menganalisis informasi, 
merumuskan fikiran dan pendapat dalam mengambil tindakan. Sedangkan menurut 
Fauzi, Yulianto dan Sunarti (2016),  psikologi konsumen merupakan ilmu yang 
mempelajari sifat jiwa dari perilaku pembelian yang bersifat abstrak. Manusia yang 
memiliki gejala-gejala jiwa berdasarkan tingkah lakunya dijadikan sebagai objek yang 
diteliti dan kepribadian menjadi titik fokus di dalam studi psikologi konsumen. 
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b. Indikator Faktor Psikologi 
Menurut Kotler (2005:215), pilihan pembelian seseorang dipengaruhi oleh empat 
faktor psikologis utama, yaitu:  
1) Motivasi 
Motivasi merupakan suatu penggerak atau dorongan dalam diri seseorang untuk 
melakukan dan mencapai suatu tujuan. Seseorang memiliki banyak kebutuhan pada 
waktu tertentu  
2) Persepsi 
Seseorang yang termotivasi siap untuk bertindak. Bagaimana seseorang yang 
termotivasi bertindak akan dipengaruhi oleh persepsinya terhadap situasi tertentu. 
Menurut Setiadi (2003:47) , kata kunci dalam definisi persepsi adalah individu. 
Setiap orang akan memandang situasi dengan cara yang berbeda, orang dapat 
memiliki persepsi yang berbeda atas objek yang sama. Persepsi memiliki sifat 
subjektif. Persepsi yang dibentuk seseorang dipengaruhi oleh pikiran dan 
lingkungan disekitarnya. 
3) Pembelajaran 
Pembelajaran dihasilkan melalui perpaduan kerja antara dorongan, rangsangan, 
petunjuk bertindak, tanggapan, dan penguatan. Teori pembelajaran mengajarkan 
pada para pemasar bahwa mereka dapat membangun permintaan atas sebuah 
produk dengan mengaitkannya pada dorongan yang kuat, menggunaka petunjuk 
yang memberikan motivasi, dan memberikan penguatan yang positif. (Kotler, 
2005:217) 
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4) Keyakinan dan Sikap 
Menurut Kotler (2005:218), Keyakinan adalah gambaran pemikiran yang dianut 
seseorang tentang gambaran sesuatu. Keyakinan orang tentang produk atau merek 
mempengaruhi keputusan pembelian mereka. Sikap adalah evaluasi, perasaan 
emosi, dan kecenderungan tindakan yan menguntungkan atau tidak menguntungkan 
dan bertahan lama pada seseorang terhadap objek atau gagasan tertentu. Sikap 
menyebabkan orang berperilaku cukup konsisten terhadap objek yang serupa.  
 
 
  
34 
 
 
2.2.  Hasil Penelitian Yang Relevan 
Tabel 2.2  
Penelitian yang Relevan 
Variabel Peneliti, Metode, 
Sampel  
Hasil Penelitian Saran 
Penelitian 
(a) Faktor 1, terdiri atas 
variabel process, brand 
awareness, dan perceived 
quality; (b) Faktor 2, 
terdiri atas variabel 
physical evidence, 
perceived value, dan 
faktor sosial, (c) Faktor 3, 
terdiri atas variabel 
pricing, promotion, people 
dan faktor 
sosial,  
(d) Faktor 4, terdiri atas 
variabel products dan 
faktor pribadi, dan  
(e) Faktor 5, terdiri atas 
variabel place, physical 
Zainudin, Hamja, 
Rustiana (2016), 
Analisis Faktor yang 
telah dipilih sampel 100 
dari masyarakat yang 
memiliki usaha dan 
nasabah yang 
mengunjungi Bank 
Syariah Mandiri 
Cabang Ciputat. 
Ke 5 faktor berpengaruh 
signifikan terhadap 
keputusan nasabah dalam 
memilih produk 
pembiayaan Bank Syariah 
Cabang Ciputat 
 
Riset lanjutan 
sebaiknya 
menambahkan 
lokasi 
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evidence, dan faktor 
budaya terhadap faktor 
yang mendasari keputusan 
nasabah dalam memilih 
produk pembiayaan Bank 
Syariah Cabang Ciputat 
 
Nilai Agama, Faktor 
Sosial dan Kualitas 
Layanan terhadap 
keputusan menggunakan 
Murabahah Financial On 
Islamic Bank, Indonesia 
Kapriani, Zain, 
Lewangka dan Fattah 
(2014). Analisis data 
menggunakan 
Structural Equation 
Model (SEM) dengan 
jumlah sampel 180 
orang. 
1. Nilai-nilai agama 
memiliki pengaruh positif 
yang signifikan terhadap 
faktor psikologi dan 
kepercayaan tetapi 
pengaruh tidak langsung 
terhadap 
keputusan pelanggan. 
2. Faktor sosial memiliki 
pengaruh positif yang 
signifikan terhadap 
faktor psikologi, 
kepercayaan dan 
keputusan pelanggan. 
3. Kualitas layanan 
Penelitian lebih 
lanjut 
disarankan 
untuk dapat 
ditambahkan 
variabel serta 
indikator 
lainnya, 
sehingga hasil 
studi selanjutnya 
bisa lebih 
bervariasi. 
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memiliki pengaruh positif 
yang signifikan terhadap 
faktor psikologi, 
kepercayaan dan 
keputusan pelanggan. 
4. Faktor psikologi 
memiliki pengaruh positif 
yang signifikan terhadap 
kepercayaan. 
5. Faktor psikologi tidak 
memiliki pengaruh 
langsung terhadap 
keputusan pelanggan 
 
Pelayanan, Biaya admin, 
Lokasi, Suku Bunga, dan 
Prosedur terhadap 
keputusan nasabah 
mengambil kredit pada 
Bank BTPN Syariah KCP 
Pamularsih 
Mukhson, Magdalena, 
dan Budi (2016), 
menggunakan metode 
uji regresi linier 
berganda dengan 
sampel 105 orang 
nasabah BTPN Syariah 
KCP Pamularsih 
Pelayanan, Biaya admin, 
Lokasi, Suku Bunga, dan 
Prosedur berpengaruh 
secara signifikan terhadap 
keputusan nasabah 
mengambil kredit di Bank 
BTPN Syariah KCP 
Pamularsih  
Variabel-
variabel lain 
yang 
mungkin 
berpengaruh 
tidak diuji 
dalam penelitian 
ini misalnya 
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 fasilitas kredit, 
kualitas kredit, 
dan lain 
sebagainya 
Tingkat Margin terhadap 
Keputusan Pembelian 
Pembiayaan Murabahah 
Aini (2015), metode 
regresi linier sederhana 
dengan sampel 90 
responden nasabam 
pembiayaan di BMT 
Cabang Waru Sidoarjo 
Tingkat Margin 
berpengaruh positif 
terhadap keputusan 
pembelian pembiayaan 
murabahah 
Diharapkan 
memasukkan 
faktor-faktor 
lain yang 
mempengaruhi 
nasabah didalam 
pengajuan 
pembiayaan 
yang dapat 
merangsang 
konsumen untuk 
mempengaruhi 
minat 
pembiayaan 
Pengetahuan produk, 
Aktivitas promosi, dan 
Religiusitas terhadap 
keputusan nasabah untuk 
Jatun dan Magnadi 
(2015), Regresi Linier 
Berganda, Sampel yang 
digunakan dalam 
Pengetahuan produk 
berpengaruh positif 
terhadap Keputusan 
nasabah mengambil 
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mengambil pembiayaan 
pada Kospin Jasa Layanan 
Syariah Pekalongan 
penelitian ini adalah 
sebanyak 88 responden. 
pembiayaan. Aktivitas 
promosi berpengaruh 
positif terhadap Keputusan 
nasabah mengambil 
pembiayaan. Religiusitas 
berpengaruh positif 
terhadap Keputusan 
nasabah mengambil 
pembiayaan. 
Pandangan Syariah, 
Harga, Pelayanan, Lokasi, 
Sosial Dan Iklan terhadap 
penerimaan skema Ar-
Rahnu di Malaysia 
Hamid, Rahman dan 
Halim (2014). Metode 
analisis data frekuensi 
dan analisis deskriptif 
dengan responden 
sebanyak 107 orang.  
Faktor Pandangan Syariah 
menjadi faktor yang paling 
dominan dan faktor Lokasi 
memiliki rata-rata terendah 
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2.3. Kerangka Berfikir 
Gambar 2.1 
  
Faktor-faktor yang diprediksi 
mendasari keputusan nasabah 
melakukan Take over 
pembiayaan pensiun 
Harga 
Promosi 
Kualitas Pelayanan 
Tingkat Margin 
Aspek/alasan Syariah 
Faktor Sosial 
Faktor Psikologi 
Faktor yang 
mempengaruhi keputusan 
nasabah melakukan take 
over pembiayaan pensiun  
Analisis Faktor 
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Kerangka berfikir diatas menggambarkan perilaku nasabah dalam keputusan 
melakukan take over. Kemudian faktor-faktor yang diprediksi mendasari keputusan take 
over pembiayaan ke bank syariah ditentukan berdasarkan penelitian sebelumnya dan 
teori yang relevan. Variabel-variabel yang dianalisis merupakan variabel turunan yang 
dibentuk dari 7 faktor. 
 Dalam penelitian ini, digunakan faktor harga dan promosi berdasarkan teori 
Muanas (2014) dan diperkuat dari penelitian Andespa (2017). Kualitas layanan 
berdasarkan teori Tjiptono (1995: 24) dan teori Kotler (2001:26). Tingkat Margin 
berdesarkan penelitian Aini (2015) sedangkan aspek/alasan syariah berdasarkan 
penelitian Jatun dan Magnadi (2015). Faktor sosial dan psikologi berdasarkan penelitian 
Zainudin, Hamja, Rustiana (2016). Kemudian dianalisis menggunakan metode analisis 
faktor, untuk melihat seberapa banyak faktor-faktor yang mendasari keputusan nasabah 
melakukan take over pembiayaan ke bank syariah. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian  
Waktu penelitian ini di perkirakan pada bulan September - Oktober Penelitian 
ini dilakukan di Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu Wonosari yang 
bertempat di Jl. Sumarwi No. 30, Wonosari, Gunung Kidul, Yogyakarta. 
3.2. Jenis Penelitian  
 Jenis penelitian ini adalah penelitian campuran/kombinasi (mixed methodology). 
Menurut Sugiyono (2012:7), Mixed Method adalah penelitian yang melibatkan 
penggunaan dua metode, yaitu metode kuantitatif dan metode kualitatif dalam studi 
tunggal (satu penelitian). Metode kualitatif dalam penelitian ini merupakan data 
wawancara yang bertujuan untuk mengetahui faktor – faktor apa yang mendasari 
keputusan nasabah dalam melakukan take over ke Bank Syariah Mandiri KCP 
Wonosari Gunungkidul. Sedangkan metode kuantitatif pada penelitian ini menggunakan 
analisis faktor dengan bantuan software SPSS versi 20.0 bertujuan untuk proses 
ekstraksi faktor- faktor apa yang menjadi keputusan nasabah melakukan take over 
pembiayaan pensiun di Bank Syariah Mandiri KCP Wonosari Gunungkidul. 
3.3. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Populasi adalah suatu kesatuan individu atau subyek pada wilayah dan waktu 
serta dengan kualitas tertentu yang akan diamati / diteliti (Supardi, 2005:101). Populasi 
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dalam penelitian ini adalah seluruh nasabah pembiayaan pensiun BSM KCP Wonosari 
Gunungkidul. Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 60 orang atau nasabah. Data 
ini diperoleh dari wawancara dengan CBRM Bank Syariah Mandiri KCP Wonosari 
Gunungkidul. 
3.3.2. Sampel 
Sampel merupakan sebagian dari populasi atau dalam istilah matematika dapat 
disebut sebagai himpunan bagian atau subset populasi (Sugiyono, 2012: 16). Penetapan 
jumlah sampel pada penelitian ini adalah jumlah dari seluruh populasi. Karena menurut 
peneliti jumlah nasabah berjumlah 60 orang yang masih relatif kecil. Maka dari itu 
peneliti menetapkan sampel dalam penelitian ini sejumlah 60 orang. 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh yaitu teknik penentuan 
sampel yang mewakili jumlah populasi. Teknik ini dilakukan jika populasi dianggap 
kecil atau kurang dari 100. Adapun pertimbangan yang akan dilakukan dalam 
pengambilan sampel yaitu nasabah pembiayaan pensiun Bank Syariah Mandiri KCP 
Wonosari Gunungkidul. 
3.4. Sumber Data 
3.4.1. Data Primer  
Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer. Data primer 
menurut Sangadji dan Sopiah (2010:190) adalah data yang secara langsung 
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dikumpulkan dan diolah sendiri oleh peneliti langsung dari responden. Sumber data 
primer berasal dari nasabah pembiayaan pensiun Bank Syariah Mandiri KCP Wonosari. 
3.4.2. Data Sekunder 
Selain data primer, peneliti juga mengunakan data sekunder. Data sekunder 
merupakan data yang berasal dari dokumen/publikasi/laporan tahunan dan catatan-
catatan yang berkaitan dan menunjang penelitian (Darmawan, 2013:13). Menurut 
Bungin ( 2011 : 132), Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau 
sumber sekunder dari data yang peneliti butuhkan. Data sekunder dalam penelitian ini 
dapat berupa gambaran profil Bank Syariah Mandiri KCP Wonosari dan data – data lain 
yang diperlukan terkait penelitian ini. 
3.5. Teknik Pengumpulan data 
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah : 
3.5.1. Kuisioner (Angket) 
Kuesioner atau angket adalah serangkaian daftar pertanyaan yang disusun secara 
sistematis kemudian dikirim untuk diisi oleh responden (Bungin, 2011: 133). 
Sedangkan untuk mengukur pendapat responden digunakan skala Likert. Skala likert 
didesain untuk menelaah seberapa kuat subjek setuju atau tidak setuju dengan 
pernyataan (Sekaran, 2006: 31). Menurut Sugiyono (2016: 93) Skala Likert digunakan 
untuk mengukur sikap, pendapat dan presepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 
fenomena sosial. Adapun indeks yang digunakan dalam skala ini : 
Nilai 5 = Sangat Setuju  
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Nilai 4 = Setuju  
Nilai 3 = Netral 
Nilai 2 = Tidak setuju  
Nilai 1 = Sangat tidak setuju 
3.5.2. Wawancara 
Wawancara atau interview adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 
penelitian dengan cara tanya jawab dan bertatap muka antara pewawancara dengan 
responden atau orang yang diwawancarai (Bungin, 2010: 136). Peneliti melakukan 
wawancara pada saat observasi dengan Marketing pensiun untuk mendapatkan data 
yang dibutuhkan, beberapa nasabah pensiunan BSM KCP Wonosari dan calon nasabah 
saat melakukan visiting. 
3.6. Variabel Penelitian 
Menurut Sugiyono (2012: 38), variabel merupakan suatu atribut atau sifat atau 
nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Variabel yang dianalisis 
sebanyak 21 variabel turunan dari faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan nasabah 
melakukan take over. Variabel – variabel yang dimaksud adalah : 
1. Harga : Harga lebih Terjangkau, Harga sesuai Kemampuan, Harga sesuai Manfaat 
2. Promosi : Potongan Harga, Promo Hadiah, Promosi Langsung ke Masyarakat, 
Penjelasan Langsung oleh Marketing 
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3. Kualitas Pelayanan : Karyawan Ramah dan Sopan, Kecepatan Pelayanan, Membantu 
Masalah dengan Serius, Fasilitas Tercukupi dan Memadai 
4. Tingkat Margin : Tingkat Margin Kompetitif, Tingkat Margin Tidak Memberatkan 
5. Aspek Syariah : Sesuai Syariah, Bebas Riba, Halal. 
6. Faktor Sosial : Kelompok Acuan, Keluarga 
7. Faktor Psikologi : Motivasi, Presepsi, Keyakinan dan Sikap 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel penelitian adalah construct (abstraksi dari 
fenomena-fenomena kehidupan nyata yang diamati) yang diukur dengan berbagai 
macam nilai untuk memberikan gambaran yang lebih nyata mengenai fenomena-
fenomena (Indriantoro 1999: 69). 
Adapun definisi operasional pada setiap variabel dapat dijelaskan di bawah ini: 
1. Harga, harga menjadi salah satu faktor yang diperhatikan nasabah. Harga terkadang 
digunakan untuk menilai kualitas sebuah produk/jasa yang ingin dibeli. Harga 
merupakan salah satu faktor yang diperhitungkan konsumen dalam menentukan 
keputusan pembelian terhadap suatu produk maupun jasa (Kotler, 2001: 23). 
2. Promosi, suatu komunikasi dari penjual dan pembeli yang berasal dari informasi 
yang tepat yang bertujuan untuk merubah sikap dan tingkah laku pembeli, yang 
tadinya tidak mengenal menjadi mengenal sehingga menjadi pembeli dan tetap 
mengingat produk tersebut (Laksana, 2008:133). 
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3. Kualitas Pelayanan, memberikan kualitas dan pelayanan pelanggan yang superior 
secara konsisten akan memungkinkan perusahaan membangun sejumlah kekuatan 
penting seperti rintangan yang masuk pesaing, loyalitas pelanggan, produk yang 
terbedakan, biaya pemasaran yang lebih rendah, dan harga yang lebih tinggi 
(Wijaya, 2011: 24). 
4. Tingkat Margin, Keuntungan yang diperoleh bank tersebut disebut pendapatan 
margin murabahah. Margin digunakan agar terciptanya keadilan dalam memperoleh 
keuntungan baik untuk pihak nasabah maupun pihak bank (Sumiyanto, 2008:160). 
5. Aspek/alasan syariah, Nasabah tertarik menggunakan jasa pada lembaga keuangan 
yang berbasis syariah, karena adanya asas keagamaan yang dipandang lebih baik 
daripada lembaga keuangan konvensional. Hal ini disebabkan tidak adanya unsur 
riba, sehingga memberikan efek psikologis dimana nasabah merasa lebih mantab 
karena tidak berhubungan dengan riba yang jelas diharamkan dalam Islam (Jatun 
dan Magnadi, 2015:4). 
6. Faktor Sosial, Sekelompok orang yang sama – sama mempertimbangkan secara 
dekat persamaan di dalam status atau penghargaan komunitas yang secara terus–
menerus bersosialisasi diantara mereka sendiri, baik secara formal atau informal 
(Santoso dan Purwanti, : 2013). 
7. Faktor Psikologi, Cara yang digunakan untuk mengenali perasaan mereka, 
mengumpulkan dan menganalisis informasi, merumuskan fikiran dan pendapat 
dalam mengambil tindakan (Kotler, 2005:215). 
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3.8. Teknik Analisis Data 
3.8.1. Uji Validitas dan Realibilitas 
Validitas data merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan 
suatu instrumen.Instrumen yang valid mempunyai validitas tinggi.Sebaliknya instrumen 
yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah. Teknik yang digunakan untuk uji 
validitas adalah teknik korelasi product moment dengan SPSS 20. Rumus korelasi 
product moment:  
 
         ( ∑    ) – (∑   )(∑   ) 
  √(  ∑  2  – (∑   )2 ) ) (  ∑  2−(∑  )2 ) 
 
    = Koefisien korelasi antara variabel x dan y 
∑    = Jumlah nilai dari skor butir 
∑    = Jumlah nilai dari skor total 
     = Jumlah kasus 
∑  y = Jumlah perkalian skor butir dengan skor total 
∑   2 = Jumlah kuadrat dan skor butir 
∑   2 = Jumlah kuadrat dan skor total 
Pengujian dilakukan dengan membandingkan antara r tabel dengan r hitung, dimana sig 
5%. Jika hasil r tabel < r hitung maka valid (Sujarweni dan Endrayanto, 2012:177) 
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Reabilitas menunjukkan pada suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk 
dapat digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik 
(Arikunto, 2002: 154). Uji reabilitas ini hanya dilakukan terhadap butir-butir yang valid, 
dimana butir-butir yang valid diperoleh dari uji validitas.Teknik yang digunakan untuk 
uji reabilitas adalah teknik Alpha Cronbach. Uji reabilitas instrumen menggunakan 
pengujian dengan taraf signifikansi 5% jika r alpha > 0,7 maka instrumen tersebut 
dinyatakan reliabel (Sujarweni dan Endrayanto, 2012:186). 
3.8.2. Analisis Faktor 
Analisis faktor adalah jenis analisis yang digunakan untuk mengenal dimensi-
dimensi pokok atau keteraturan dari sebuah fenomena (Kuncoro, 2009: 261). Analisis 
faktor bertujuan untuk mereduksi sejumlah besar variabel asal menjadi sejumlah faktor 
yang menjelaskan hubungan antar variabel asal tersebut. Pada penelitian ini analisis 
faktor digunakan untuk mengidentifikasi variabel dan faktor-faktor dominan di antara 
variabel-variabel yang mempengaruhi nasabah melakukan take over pembiayaan ke 
bank syariah. 
Menurut Santoso (2006:15), proses dasar dari analisis faktor adalah sebagai 
berikut:  
1. Menentukan peubah apa sajakah yang akan dianalisis  
2. Menguji peubah-peubah yang akan ditentukan, dengan menggunakan metode Barlett 
test of spherity dan pengukuran MSA (Measure Sampling Adequacy).  
3. Melakukan proses inti dari analisis faktor, yaitu faktoring, atau menurunkan satu atau 
lebih faktor dari peubah-peubah yang telah lolos pada uji peubah sebelumnya. 
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4. Interpretasi atas faktor yang telah terbentuk, khususnya memberi nama atas faktor 
yang terbentuk tersebut, yang dianggap bisa mewakili variabel-variabel anggota 
faktor tersebut.  
5. Validasi atas hasil faktor untuk mengetahui apakah faktor yang terbentuk telah valid. 
Kemudian terdapat dua hasil utama dari analisis faktor ini. Pertama, nilai 
communality suatu peubah, yaitu jumlah keragaman peubah tersebut yang dijelaskan 
oleh faktor-faktor utama yang dipilih. Semakin tinggi nilai communality, maka peubah 
tersebut semakin berpengaruh dalam proses keputusan. Hasil yang kedua adalah 
ekstraksi peubah ke dalam komponen utama. Untuk menentukan jumlah komponen 
utama, dipilih komponen utama dengan nilai eigenvalue diatas 1,00. Nilai ini 
menunjukkan kepentingan relatif masingmasing faktor dalam menghitung keragaman 
seluruh peubah yang dianalisis.  
Pengelompokkan peubah ke dalam komponen utama berdasarkan pada nilai 
loading terbesar dari peubah tersebut. Pengolahan dan analisis data mulai dengan 
pembobotan variabel yang dijadikan pertimbangan dalam proses pengambilan 
keputusan pemilihan jasa perbankan konsumen. Data yang diperoleh data ordinal 
berskala Likert dengan kisaran 1-5. Skala 1 artinya berupa data ordinal berskala sangat 
tidak penting, 2 artinya tidak penting, 3 artinya biasa saja, 4 artinya penting dan 5 
artinya sangat penting. Selanjutnya dilakukan tahapan proses analisis faktor dengan 
software SPSS versi 20,0 sebagai berikut:  
Pemilihan variabel yang layak untuk dimasukkan dalam analisis faktor. Analisis 
faktor berupaya mengelompokkan sejumlah variabel, untuk itu haruslah ada korelasi 
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yang kuat antar variabelnya. Jika berkorelasi lemah maka variabel tersebut akan 
dikeluarkan dari analisis faktor. Metode yang digunakan untuk menguji hal tersebut 
Bartller‟s Test of Sphericity. Kesesuaian analisis faktor diuji adalah Kaiser-Meyer-
Olkin (KMO). Tingkat dengan menggunakan metode kesesuaian harga KMO. Angka 
MSA menggunakan metode berkisar antara 0 sampai 1, dengan kriteria jika nilai MSA 
sama dengan satu artinya variabel tersebut dapat diprediksi tanpa kesalahan oleh 
variabel lain. MSA diatas 0,5 artinya variabel masih dapat diprediksi tanpa kesalahan 
oleh variabel lain. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1. Sejarah Bank Syariah Mandiri KCP Wonosari   
 Bank Syariah Mandiri merupakan salah satu Lembaga Keuangan Syariah 
Perbankan yang sudah cukup dikenal oleh kalangan masyarakat di Indonesia. Bank 
Syariah Mandiri (BSM) hadir sejak tahun 1999 setelah terjadi krisis moneter pada tahun 
1997 – 1998. Hingga saat ini BSM sudah menguatkan sayapnya sampai 129 outlet yang 
tersebar di berbagai penjuru daerah Indonesia (www.syariahmandiri.co.id diakses 
tanggal 28 Desember 2018). Salah satunya BSM telah mendirikan kantor cabang/outlet 
di Daerah Istimewa Yogyakarta dan sudah lebih dari 10 kantor cabang yang telah 
beroprasi hingga saat ini. Salah satu kantor cabang Bank Syariah Mandiri di DIY 
Yogyakarta yaitu Bank Syariah Mandiri KCP Wonosari yang beralamatkan di Jl. 
Sumarwi No. 30, Wonosari, Gunung Kidul, Yogyakarta. Lokasi BSM KCP Wonosari 
sangat strategis, karena selain berlokasi di kota, kantor cabang juga dekat dengan alun-
alun Wonosari dan mudah di jangkau masyarakat sekitar Wonosari.  
 
4.1.2. Visi dan Misi Bank Syariah Mandiri 
1.  Visi  
Menjadi bank syariah yang selalu unggul di antara pelaku industri perbankan 
syariah di Indonesia pada segmen consumer, micro, commercial dan corporate. 
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2.  Misi 
 Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan di atas rata – rata industri yang 
berkesinambungan, meningkatkan kualitas produk dan layanan berbasis teknologi yang 
melampaui harapan nasabah dan mengembangkan bisnis atas dasar nilai – nilai syariah 
universal 
 
4.1.3. Gambaran Karakteristik Responden 
Responden yang diambil sebagai sampel dalam penelitian ini merupakan 
nasabah Bank Syariah Mandiri KCP Wonosari sebanyak 60 responden yang melakukan 
Take Over produk pembiayaan pensiun. Adapun karakteristik responden pada penelitian 
ini dapat dibedakan berdasarkan jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir dan status 
pensiunan. 
1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Data mengenai jenis kelamin nasabah yang menjadi responden di Bank Syariah Mandiri 
KCP Wonosari dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4.1. 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Frekuensi Presentase 
Laki – Laki 48 80% 
Perempuan 12 20% 
Total 60 100% 
  Sumber : Data Pengolahan SPSS Versi 20 (2018) 
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 Dapat dilihat pada tabel 4.1. dapat diketahui bahwa 48 responden atau 80% 
adalah Laki – laki, sedangkan 12 responden atau 20% adalah perempuan. Hal ini 
menunjukan responden yang dominan melakukan Take Over pembiayaan pensiun 
adalah laki – laki. 
2. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 
Data pengambilan karakteristik responden yang dilihat dari segi umur, terlihat pula 
retan pada umur pensiunan yang berbeda, yaitu sebagai berikut : 
Tabel 4.2. 
Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 
Umur Frekuensi Presentase 
51-60 Tahun 46 76,7% 
60-70 Tahun 14 23,3% 
Total 60 100% 
 Sumber : Data Pengolahan SPSS Versi 20 (2018) 
 Berdasarkan tabel diatas, menunjukan umur responden sebagian besar adalah 
umur 51-60 tahun sebanyak 46 responden atau 76,7% responden dan responden dengan 
umur 60-70 tahun sebanyak 14 responden atau 23,3%. Hal ini menunjukan bahwa 
sebagian besar nasabah yang melakukan take over pembiayaan pensiun KCP Wonosari 
dominan berumur 51-60 tahun. 
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3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
Data mengenai pendidikan terakhir nasabah pembiayaan pensiun KCP Wonosari, 
sebagai berikut : 
Tabel 4.3 
Karakterisik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
Pendidikan Terakhir Frekuensi Presentase 
SD 2 3,3% 
SMP 15 25% 
SMA 22 36,7% 
DIPLOMA 15 25% 
SARJANA 6 10% 
Total 60 100% 
 Sumber : Data Pengolahan SPSS Versi 20 (2018) 
 Berdasarkan tabel diatas dan dilihat, sebagian besar responden yang 
berpendidikan terakhir SD sebanyak 2 responden atau 3,3%. Responden yang 
berpendidikan  terakhir SMP dan Diploma sebanyak 15 responden atau 25%.Responden 
yang berpendidikan terakhir Sarjana sebanyak 6 responden atau 10%, sedangkan 
responden terbanyak berpendidikan terakhir SMA sebanyak 22 responden atau 36,7%. 
4. Karakteristik Berdasarkan Status Pensiunan 
Data mengenai status pensiunan pada nasabah pembiayaan pensiun Bank Syariah 
Mandiri KCP Wonosari, sebagai berikut : 
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Tabel 4.4. 
Karakteristik Berdasarkan Status Pensiunan 
Status Pensiunan Frekuensi Presentase 
Pensiunan 57 95% 
Janda Pensiunan 3 5% 
Total 60 100% 
  Sumber : Data Pengolahan SPSS Versi 20 (2018) 
Berdasarkan pada tabel diatas,  yang mendominasi nasabah pembiayaan pensiun yaitu 
dengan status pensiunan sebanyak 57 responden atau 95% sedangkan status janda 
pensiunan sebanyak 3 responden atau 5%. 
 
4.2.  Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Pengujian Instrumen Penelitian  
Uji instrument penelitian yang meliputi uji validitas dan reabilitas dilakukan 
untuk menguji apakah instrument yang disusun peneliti layak digunakan sebagai alat 
ukur penelitian. Perhitungan untuk menguji validitas dan reabilitas terhadap angket 
dilakukan dengan bantuan SPPSS 20. 
1. Hasil Uji Validitas  
Uji validitas bertujuan untukmengetahui sejauhmana ketepatan dan ketelitian 
suatu alat melakukan fungsi ukurnya. Perhitungan uji validitas dilakukan menggunakan 
teknik korelasi Product Moment dari pearson. Parameter indeks daya beda atau 
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kesahihan item diperoleh melalui korelasi antara skor masing-masing item dengan skor 
total, sehingga dapat ditentukan item layak dan yang tidak layak untuk dimasukkan 
dalam skala penelitian. 
Untuk mengukur taraf validasi tiap butir (item) dalam kuisioner kemudian 
hasilnya dibandingkan dengan r hitung product moment pada taraf signifikansi 5% dan 
jumlah responden 60 orang diperoleh r tabel sebesar 0,254. Hasil uji validitas dari 21 
variabel yang digunakan untuk mengetahui faktor-faktor yang mendasari nasabah 
melakukan take over pembiayaan pensiun di Bank Syariah Mandiri KCP Wonosari 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.5. 
Hasil Uji Validitas 
Pernyataan Rhitung Rtabel Keterangan 
Faktor Harga  
Harga Lebih Terjangkau 0,693 0,254 Valid 
Harga Sesuai Kemampuan 0,612 0,254 Valid 
Harga Sesuai Manfaat 0,588 0,254 Valid 
Faktor Promosi 
Potongan Harga 0,571 0,254 Valid 
Promo Hadiah 0,507 0,254 Valid 
Promo Langsung ke Masyarakat 0,557 0,254 Valid 
Penjelasan Langsung Oleh 
Marketing 
0,586 0,254 Valid 
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Faktor Kualitas Pelayanan 
Karyawan Ramah dan Sopan 0,557 0,254 Valid 
Kecepatan pelayanan 0,586 0,254 Valid 
Membantu Masalah dengan Serius 0,648 0,254 Valid 
Fasilitas Tercukupi dan Memadai 0,588 0,254 Valid 
Faktor Tingkat Margin 
Tingkat Margin Kompetitif  0,688 0,254 Valid 
Tingkat Margin Tidak 
Memberatkan 
0,688 0,254 Valid 
Faktor Aspek/alasan Syariah 
Sesuai Syariah 0,830 0,254 Valid 
Bebas Riba 0,773 0,254 Valid 
Halal 0,722 0,254 Valid 
Faktor Sosial 
Kelompok Acuan 0,726 0,254 Valid 
Keluarga 0,726 0,254 Valid 
Faktor Psikologi 
Motivasi 0,587 0,254 Valid 
Presepsi 0,733 0,254 Valid 
Keyakinan dan Sikap 0,639 0,254 Valid 
  Sumber : Data Pengolahan SPSS Versi 20 (2018) 
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Seleksi atau dasar pengambilan keputusan item yang valid dengan cara 
membandingkan nilai hasil korelasi product moment dari pearson dengan taraf 
signifikan 5%, dengan jumlah responden 60 diperoleh rtabel sebesar 0, 254. Berdasarkan 
hasil uji validitas yang dilakukan di tabel 4.5. diketahui bahwa item-item dalam angket 
faktor-faktor nasabah melakukan take over pembiayaan pensiun dikatakan valid. Dari 
tabel diatas menunjukkan bahwa rhitung > rtabel pada taraf signifikan (α) = 5% sehingga 
100% butir pertanyaan dapat dipahami dan layak untuk diteliti. 
2. Hasil Uji Reabilitas 
Menurut Gozali (2018), Teknik yang digunakan untuk uji reliabilitas adalah 
dengan menggunakan uji statistik Cronbach Alpha. Suatu konstruk atau variabel 
dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,07. Reliabel menunjukkan 
pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan 
sebagai alat pengumpulan data, karena instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yang 
sudah dipercaya, yang reliabel akan menghasilkan data yang dapat dipercaya. 
Tabel 4.6. 
Hasil Uji Reabilitas 
Faktor Cronbach Alpha Keterangan 
Faktor Harga 0,789 Reliabel 
Faktor Promosi 0,715 Reliabel 
Faktor Pelayanan 0,785 Reliabel 
Faktor Tingkat Margin 0,814 Reliabel 
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Faktor Aspek/Alasan Syariah 0,884 Reliabel 
Faktor Sosial 0,842 Reliabel 
Faktor Psikologi 0,789 Reliabel 
Sumber : Data Pengolahan SPSS Versi 20 (2018) 
Hasil uji reabilitas terhadap kuisioner memperoleh koefisien reablitias antara 
0,715 sampai 0,884 dimana seluruh nilai tersebut lebih besar dari 0,70. Maka dapat 
dinyatakan bahwa seluruh kuisioner yang digunakan dalam penelitian ini reliabel atau 
dapat dipercaya dan mampu untuk menjadi alat pengumpul data. 
4.2.2. Hasil Analisis Faktor 
Tabulasi hasil kuisioner selanjutnya dianalisis faktor dengan bantuan program 
SPSS 20.0. Analisis faktor adalah rangkaian prosedur yang digunakan untuk 
mengurangi dan meringkas data. Hasil uji analisis faktor atas faktor-faktor keputusan 
nasabah melakukan take over pembiayaan pensiun, dijelaskan sebagai berikut : 
1. Menguji Variabel yang sudah ditentukan 
a. Nilai ‘KMO’ and Barlet’s Test 
Tabel 4.7. 
KMO and Barlet’s Test 
 
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. ,596 
Bartlett's Test of Sphericity 
Approx. Chi-Square 550,956 
df 210 
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Sig. ,000 
 
Berdasarkan Bartlett’s Test of Sphihericity dengan Chi-Square 550,956 (210) 
dan nilai sig =0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa matriks korelasi bukan merupakan 
matriks identitas sehingga dapat dilakukan analisis komponen utama. Disamping itu, 
Nilai KMO Measure of Sampling Adequacy yang dihasilkan adalah sebesar 0.596 yang 
berarti angka MSA diatas 0,5, nilai tersebut jatuh dalam kategori “cukup” layak untuk 
kepentingan analisis faktor. Oleh karena itu, variabel dan sampel yang ada sudah dapat 
dianalisis lebih lanjut. 
b. Uji Anti Image Matrix 
Untuk melakukan uji kelayakan dari beberapa indikator tersebut maka diadakan 
uji Anti Image Matrix yang akan menentukan apakah variabel layak atau tidak layak 
untuk di ikut sertakan dalam langkah selanjutnya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.8. 
Tabel Nilai Uji Anti Image Matrix 
Indikator Nilai 
Harga Lebih Terjangkau 0,639 
Harga Sesuai Kemampuan 0,668 
Harga Sesuai Manfaat 0,575 
Potongan Harga 0,617 
Promo Hadiah 0,582 
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Promo Langsung ke Masyarakat 0,529 
Penjelasan Langsung Oleh Marketing 0,397 
Karyawan Ramah dan Sopan 0,755 
Kecepatan pelayanan 0,690 
Membantu Masalah dengan Serius 0,632 
Fasilitas Tercukupi dan Memadai 0,558 
Tingkat Margin Kompetitif  0,447 
Tingkat Margin Tidak Memberatkan 0,464 
Sesuai Syariah 0,662 
Bebas Riba 0,629 
Halal 0,716 
Kelompok Acuan 0,435 
Keluarga 0,453 
Motivasi 0,707 
Presepsi 0,648 
Keyakinan dan Sikap 0,677 
Sumber : Data Pengolahan SPSS V ersi 20 (2018) 
Nilai MSA dapat dilihat pada Tabel Anti Image Matrix, yaitu sejumlah angka 
yang berbentuk diagonal bertanda ‘a’ (Lampiran). Pada pengolahan ini ternyata 16 
variabel diketahui nilai MSA dari setiap variabel diatas 0,5 kecuali penjelasan langsung 
oleh marketing, tingkat margin kompetitif, tingkat margin tidak memberatkan, 
kelompok acuan dan keluarga yang akan dikeluarkan dari pemilihan variabel. 
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Selanjutnya proses diulangi sehingga menemukan nilai KMO yang baru dan uji anti 
image matrix.. 
c. Nilai ‘KMO’ and Barlet’s Test Kedua 
Tabel 4.9. 
KMO and Barlet’s Test 
 
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. ,693 
Bartlett’s Test of Sphericity 
Approx. Chi-Square 385,419 
df 120 
Sig. ,000 
  
Pada Tabel 4.9 Tersebut diatas diketahui bahwa ‘KMO’ and Bartlett’s Test 
terlihat angka K-M-O Measure of Sampling Adequacy (MSA) sebesar 0,693. Dengan 
demikian kita ketahui bahwa nilai MSA mengalami kenaikan setelah kita buang 
variabel-variabel yang tidak memenuhi persyaratan. Oleh karena angka MSA tersebut 
diatas 0,5 maka variabel tersebut dapat dianalisis lebih lanjut. Untuk tingkat signifikansi 
diketahui sebesar 0,000 dengan ‘KMO’ and Bartlet’s Test yang ditentukan dengan 
angka Chi Square sebesar 385,419. 
d. Uji Anti Image Matrix Kedua 
Pada pengolahan ini ternyata 16 variabel diketahui nilai MSA dari setiap 
variabel diatas 0,5 sehingga semua variabel tersebut tidak dikeluarkan dari pemilihan 
variabel. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
63 
 
 
Tabel 4.10. 
Tabel Nilai Uji Anti Image Matrix 
Indikator Nilai 
Harga Lebih Terjangkau 0,693 
Harga Sesuai Kemampuan 0,721 
Harga Sesuai Manfaat 0,619 
Potongan Harga 0,623 
Promo Hadiah 0,727 
Promo Langsung ke Masyarakat 0,555 
Karyawan Ramah dan Sopan 0,804 
Kecepatan pelayanan 0,787 
Membantu Masalah dengan Serius 0,672 
Fasilitas Tercukupi dan Memadai 0,715 
Sesuai Syariah 0,684 
Bebas Riba 0,730 
Halal 0,706 
Motivasi 0,705 
Presepsi 0,634 
Keyakinan dan Sikap 0,695 
Sumber : Data Pengolahan SPSS Versi 20 (2018) 
Nilai MSA dapat dilihat pada Tabel Anti Image Matrice, yaitu sejumlah angka 
yang berbentuk diagonal bertanda ‘a’ (Lampiran). Pada pengolahan kedua ini menjadi 
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16 variabel diketahui nilai MSA dari setiap variabel sudah diatas 0,5 dan bisa 
dilanjutkan ke proses ekstraksi. 
2. Proses Ekstraksi (Penentuan Jumlah Faktor) 
Selanjutnya akan dilakukan proses ekstraksi dimana 16 variabel yang telah 
diolah kedalam tabel Anti Image Matrices. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 
4.11 dibawah ini: 
Tabel 4.11. 
Communalities 
 Initial Extraction 
Harga Lebih Terjangkau 1,000 ,757 
Harga Sesuai Kemampuan 1,000 ,638 
Harga Sesuai Manfaat 1,000 ,723 
Potongan Harga 1,000 ,758 
Promo Hadiah 1,000 ,645 
Promo Langsung ke Masyarakat 1,000 ,718 
Karyawan Ramah dan Sopan 1,000 ,558 
Kecepatan pelayanan 1,000 ,559 
Membantu Masalah dengan Serius 1,000 ,807 
Fasilitas Tercukupi dan Memadai 1,000 ,713 
Sesuai Syariah 1,000 ,844 
Bebas Riba 1,000 ,792 
Halal 1,000 ,803 
Motivasi 1,000 ,639 
Presepsi 1,000 ,819 
Keyakinan dan Sikap 1,000 ,720 
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 Sumber : Data Pengolahan SPSS Versi 20 (2018) 
Tahap selanjutnya adalah melakukan ekstraksi sekumpulan peubah yang ada, 
sehingga terbentuk satu atau lebih faktor. Communalities menunjukkan nilai faktor yang 
menjelaskan varian variabel. Pada tabel diatas dapat dua (2) nilai, yaitu nilai initial yang 
merupakan varian peubah sebelum dilakukan ekstrak dan nilai extraction yang 
menggambarkan besarnya persentase varian suatu peubah yang dapat dijelaskan oleh 
faktor yang akan terbentuk. Seperti contoh dilihat pada tabel diatas, variabel Harga lebih 
terjangkau besarnya 0,757. Hal ini berarti sekitar 75,7% varians dari variabel Harga 
lebih terjangkau dapat dijelaskan oleh faktor yang terbentuk. Demikian pula variabel 
yang lain, semakin besar nilai Communalities menunjukkan semakin kuat hubungan 
dengan faktor yang terbentuk sebaliknya semakin kecil nilai communalities berarti 
semakin lemah hubungannya dengan faktor yang terbentuk. 
  Kemudian dari hasil yang telah diolah dan dianalisis diatas semua hasil varians 
tersebut dapat dijelaskan oleh faktor yang akan terbentuk di bawah ini: 
Tabel 4.12. 
Total Variance Explained 
 
Compon
ent 
Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings Rotation Sums of Squared Loadings 
Total % of 
Variance 
Cumulative 
% 
Total % of 
Variance 
Cumulative % Total % of 
Variance 
Cumulative 
% 
1 3,468 21,675 21,675 3,468 21,675 21,675 2,605 16,281 16,281 
2 2,963 18,518 40,193 2,963 18,518 40,193 2,327 14,544 30,825 
3 2,395 14,970 55,163 2,395 14,970 55,163 2,293 14,329 45,154 
4 1,604 10,023 65,186 1,604 10,023 65,186 2,275 14,220 59,374 
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5 1,073 6,706 71,893 1,073 6,706 71,893 2,003 12,518 71,893 
6 ,751 4,694 76,586       
7 ,625 3,908 80,495       
8 ,576 3,603 84,098       
9 ,511 3,191 87,289       
10 ,408 2,549 89,838       
11 ,399 2,496 92,334       
12 ,378 2,365 94,699       
13 ,258 1,612 96,311       
14 ,239 1,494 97,805       
15 ,193 1,208 99,013       
16 ,158 ,987 100,000       
Extraction Method: Principal Component Analysis. 
 
Berdasarkan output total variance explained dapat diketahui bahwa jumlah 
faktor yang terbentuk ada lima (5) Faktor yang memiliki Eigenvalue ≥ 1. Faktor 
pertama dengan nilai eigenvalue = 3,468 yang mampu menjelaskan 21,67% variasi. 
Faktor kedua dengan nilai eigenvalue = 2,963 yang mampu menjelaskan 18,51% 
variasi. Faktor ketiga dengan nilai eigenvalue = 2,395 yang mampu menjelaskan 
14,97%. Faktor ke empat dengan nilai eigenvalue = 1,604 yang mampu menjelaskan 
10,02% variasi. Dan Faktor ke lima dengan nilai eigenvalue = 1,073 yang mampu 
menjelaskan 6,70% variasi. Dengan total percentage of variance lima (5) faktor 
keseluruhan sejumlah 71,89%. 
3. Penentuan Jumlah Faktor dengan Scree Plot 
Scree Plot adalah grafik yang menggambarkan plot nilai eigenvalue dari masing-
masing variabel. Berdasarkan hasil analisis faktor didapatkan output scree plot sebagai 
berikut: 
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Gambar 4.1. 
Grafik Scree plot 
 
Pada grafik Scree Plot diatas dapat dilihat nilai eigenvalue pada komponen 1-5 
lebih besar dari 1, sedangkan komponen 6-16 memiliki nilai eigenvalue kurang dari 1. 
Artinya komponen 1-5 merupakan 5 faktor yang sesuai untuk meringkas ke-16 variabel 
pada penelitian ini.  
4. Rotasi Faktor 
Rotasi faktor yang digunakan adalah rotasi varimax. Dengan rotasi varimax ini 
ke-5 faktor hasil analisis dapat dicerminkan oleh variabel-variabel dalam analisis. Lebih 
lanjut dalam analisis ini variabel yang akan digunakan adalah variabel yang mempunyai 
factor loading minimum 0,5 dalam tabel Rotated Component Matrix,sebagai berikut : 
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Tabel 4.13. 
Rotated Component Matrix 
 
Rotated Component Matrixa 
 Component 
1 2 3 4 5 
HARGA1 -,253 ,035 ,826 -,077 ,067 
HARGA2 -,142 ,080 ,761 ,023 ,178 
HARGA3 ,048 ,024 ,846 -,083 -,081 
PROMOSI1 -,081 ,125 ,197 -,003 ,835 
PROMOSI2 ,249 -,004 ,227 -,029 ,729 
PROMOSI3 -,009 ,107 -,274 -,004 ,795 
PELAYANAN1 ,255 ,578 ,098 ,330 ,201 
PELAYANAN2 ,116 ,608 ,155 ,365 ,131 
PELAYANAN3 -,122 ,879 ,006 ,124 ,069 
PELAYANAN4 ,101 ,832 -,022 ,098 -,021 
ASPEK_SYARIAH1 ,896 ,077 -,169 ,019 ,078 
ASPEK_SYARIAH2 ,852 ,114 -,221 -,058 -,035 
ASPEK_SYARIAH3 ,888 ,004 ,037 -,093 ,072 
PSIKOLOGI1 -,081 ,233 ,004 ,753 -,106 
PSIKOLOGI2 -,140 ,151 ,004 ,879 -,056 
PSIKOLOGI3 ,057 ,164 -,195 ,801 ,105 
Extraction Method: Principal Component Analysis.  
 Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization. 
a. Rotation converged in 6 iterations. 
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Setelah diketahui bahwa 5 faktor yang terbentuk, maka tabel component matriks 
menunjukan distribusi ke 16 variabel pada 5 variabel yang terbentuk. Sedangkan angka-
angka yang ada pada 5 faktor tersebut disebut factor loading. Factor loading 
menunjukan besarnya besar korelasi suatu variabel dengan faktor 1, faktor 2, faktor 3, 
faktor 4 dan faktor 5. Proses pendistribusian ke-22 variabel ke dalam 5 faktor yang 
terbentuk dilakukan dengan membandingkan dan memilih yang nilai faktor loadingnya 
paling besar dan harus lebih dari 0,50 karena jika dibawah 0,50 dianggap berkorelasi 
lemah.  
Nilai factor loading yang angkanya ditebalkan diatas merupakan faktor loading 
yang dipilih dalam setiap faktor karena nilainya paling besar dan lebih dari 0,50. 
Kesimpulan yang dapat diambil dari proses analisis faktor bahwa 16 variabel dapat 
direduksi menjadi lima faktor. Lebih jelasnya, hasil analisis tersebut dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 4.14. 
Hasil Analisis Faktor yang Terbentuk 
Faktor Indikator Loading 
Faktor 
Eigenval
ue 
% of 
Variance 
% of 
Kumulatif 
Faktor 1 Sesuai Syariah 
Bebas Riba  
Halal 
0,869 
0,853 
0,888 
3,468 21,675 21,675 
Faktor 2 Karyawan Ramah dan Sopan 
Kecepatan pelayanan 
0,578 
0,608 
2,963 18,518 40,193 
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Membantu masalah dengan 
serius 
Fasilitas tercukupi dan memadai 
0,879 
 
0,832 
Faktor 3 Harga lebih terjangkau 
Harga sesuai kemampuan 
Harga sesuai manfaat 
0,826 
0,761 
0,846 
 
2,395 14,970 55,163 
Faktor 4 Motivasi 
Presepsi 
Keyakinan dan Sikap 
0,753 
0,879 
0,801 
1,604 10,023 65,186 
Faktor 5 Potongan Harga 
Promo hadiah 
Promosi langsung ke masyarakat 
0,835 
0729 
0,795 
1,073 6,706 71,893 
Sumber : Data Pengolahan SPSS Versi 20 (2018) 
 
5. Interpretasi Faktor 
Berdasarkan hasil rotasi varimax faktor yang terbentuk adalah 5 faktor yang 
terdiri dari beberapa variabel yang memiliki korelasi kuat dengan loading factor lebih 
dari 0,50. Langkah selanjutnya adalah memberi nama faktor. Penamaan faktor ini 
bersifat subyektif, tergantung peneliti namun sebaiknya dapat mewakili variabel-
variabelnya yang berada didalam faktor tersebut (Ghozali , 2018:394). 
71 
 
 
a. Faktor 1 adalah Faktor Aspek Syariah yang terdiri dari : Sesuai Syariah, Bebas 
Riba dan Halal. 
b. Faktor 2 adalah Faktor Kualitas Pelayanan yang terdiri dari : Karyawan Ramah 
Dan Sopan, Kecepatan Pelayanan ,Membantu Masalah Dengan Serius dan 
Fasilitas Tercukupi Dan Memadai. 
c. Faktor 3 adalah Faktor Harga yang terdiri dari : Harga Lebih Terjangkau, Harga 
Sesuai Kemampuan dan Harga Sesuai Manfaat 
d. Faktor 4 adalah Faktor Psikologi yang terdiri dari : Motivasi, Presepsi,  
Keyakinan dan Sikap 
e. Faktor 5 adalah Promosi yang terdiri dari : Potongan Harga, Promo Hadiah dan 
Promosi Langsung Ke Masyarakat 
Berdasarkan hasil analisis faktor diatas dapat diketahui faktor-faktor yang 
mendasari keputusan nasabah melakukan take over pembiayaan pensiun di Bank 
Syariah Mandiri KCP Wonosari adalah: Aspek Syariah, Kualitas Pelayanan, Harga, 
Psikologi dan Promosi. Faktor yang memiliki eigenvalue terbesar adalah Aspek 
Syariah. Artinya keputusan nasabah melakukan take over pembiayaan pensiun di Bank 
Syariah Mandiri KCP Wonosari didorong oleh faktor Aspek Syariah yang di miliki 
Bank Syariah Mandiri  dibandingkan bank konvensional. 
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4.3.  Pembahasan Hasil Analisis Data 
1. Faktor Aspek Syariah 
Faktor pertama ini yaitu Faktor Aspek Syariah . Dari data pada tabel Total 
Varian Exsplained memperlihatkan bahwa faktor pelayanan nilai eigenvalue sebesar 
3,468 dan merupakan nilai eigenvalue terbesar diantara faktor terbentuk. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa faktor ini merupakan faktor yang paling mempengaruhi nasabah 
melakukan take over pembiayaa pensiun di BSM KCP Wonosari. Faktor ini dapat 
menerangkan data sebesar 21,675%. Faktor Aspek syariah terdiri dari : Sesuai Syariah 
dengan loading factor sebesar 0,869, Bebas Riba dengan loading factor sebesar 0,853 
dan Halal dengan loading factor sebesar 0,888. 
Menurut teori Muhammad (2008 ; 95), Sistem syariah adalah suatu sistem yang 
menganut unsur-unsur agama Islam, ekonomi Islam menolak sistem bunga karena 
dianggap riba. Prinsip utama yang dianut didalamnya adalah larangan riba (bunga) 
dalam berbagai bentuk transaksi, menjalankan bisnis yang syah menurut syariah dan 
memberikan bagi hasil sebagai pengganti bunga sesuai akad perjanjian. 
Aspek Syariah yang menjadi nilai tambah pilihan nasabah yaitu karena Bank 
syariah sesuai dengan prinsip Islam/ kepatuhan agama yang diyakini nasabah lebih 
menetramkan dan tidak melanggar ketentuan syariat, adanya bisnis yang transparan dan 
sumber dana berasal dari funder yang halal dan tidak ada unsur riba yang ada di bank 
konvensional dimana nasabah diwajibkan membayar bunga yang dihitung dari jumlah 
nominal pinjaman. Faktor aspek syariah diperkuat oleh penelitian Jatun dan Magnadi 
(2015) yaitu nasabah tertarik menggunakan jasa pada lembaga keuangan yang berbasis 
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syariah, karena adanya asas keagamaan yang dipandang lebih baik daripada lembaga 
keuangan konvensional. Sehingga Aspek syariah menjadi salah satu faktor keputusan 
nasabah dalam melakukan take over pembiayaan pensiun. 
2. Faktor Kualitas Pelayanan 
Faktor kedua ini adalah Faktor Kualitas Pelayanan. Dari data pada tabel Total 
Varian Eksplained memperlihatkan bahwa faktor kualitas pelayanan nilai eigenvalue 
sebesar 2,963 dan merupakan nilai eigenvalue terbesar kedua diantara faktor terbentuk. 
Faktor ini dapat menerangkan data sebesar 18,518%. Sehingga dapat disimpulkan faktor 
ini mampu mempengaruhi nasabah melakukan take over pembiayaan pensiun di Bank 
Syariah Mandiri KCP Wonosari. Faktor Kualitas Pelayanan terdiri dari : Karyawan 
ramah dan sopan dengan loading factor sebesar 0,578, Kecepatan pelayanan dengan 
loading factor sebesar 0,608, Membantu masalah dengan serius dengan loading factor 
sebesar 0,879 dan Fasilitas tercukupi dan memadai dengan loading factor sebesar 0,832. 
Berdasarkan teori Tjiptono (2001: 34), Pelayanan adalah sebagai upaya dalam 
pemenuhan kebutuhan dan keinginan konsumen serta ketepatan penyampaiannya dalam 
mengimbangi harapan konsumen. pelayanan cenderung mendasari keputusan pembelian 
karena pelayanan yang dinilai baik dan melebihi ekspektasi akan dipresepsikan sebagai 
pelayanan yang ideal. Teori Kotler (2001:26), juga mengatakan bahwa kualitas 
pelayanan mempengaruhi keputusan pembelian seorang konsumen. 
  Bank Syariah Mandiri KCP Wonosari adalah perusahaan yang utamanya 
menawarkan jasa, pelayanan yang diberikan merupakan hal yang penting yang 
diperhatikan oleh nasabah salah satunya memberikan kemampuan kepada pegawainya 
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agar menumbuhkan rasa aman nasabah kepada bank, menangani masalah nasabah 
dengan serius dalam berupaya memahami dan membantu kebutuhan nasabah secara 
cepat dan tanggap dan penampilan yang rapi dan profesonal yang diterapkan para 
pegawai serta kantor pelayanan yang nyaman dan fasilitas yang lengkap dan memadai.  
Sehingga nasabah lebih memilih melakukan take over ke Bank Syariah Mandiri 
KCP Wonosari Gunungkidul dengan kualitas pelayanan yang lebih baik. Kualitas 
pelayanan juga dikatakan berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan nasabah 
dalam mengambil produk pembiayaan menurut penelitian Mukhson, Magdalena dan 
Budi (2016) dan diperkuat penelitian Kapriani, Zain, Lewangka dan Fattah (2014). 
Maka dari itu kualitas pelayanan yang di berikan BSM KCP Wonosari Gunungkidul 
menjadi salah satu faktor keputusan nasabah dalam melakukan take over pembiayaan 
pensiun. 
3. Faktor Harga 
Faktor ketiga ini adalah Faktor Harga. Dari data pada tabel Total Varian 
Eksplained memperlihatkan bahwa faktor harga dengan nilai eigenvalue sebesar 2,395 
dan faktor ini dapat menerangkan data sebesar 14,970 %. Sehingga dapat disimpulkan 
faktor ini mampu mempengaruhi nasabah melakukan take over pembiayaan pensiun di 
Bank Syariah Mandiri KCP Wonosari. Faktor Harga  terdiri dari : Harga yang 
terjangkau dengan loading factor sebesar 0,826, Harga sesuai kemampuan dengan 
loading factor sebesar 0,761 dan Harga sesuai manfaat dengan loading factor sebesar 
0,846.  
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Berdasarkan teori Muanas (2014:45) harga merupakan bagian dari stimulan 
pemasaran yang merupakan faktor-faktor yang mendasari perilaku konsumen terhadap 
keputusan pembelian. Harga, Harga merupakan salah satu faktor yang diperhitungkan 
konsumen dalam menentukan keputusan pembelian terhadap suatu produk maupun jasa.  
Pada kasus take over, nasabah juga  membandingkan harga yang ia dapatkan di bank 
sebelumnya dengan bank yang lain.  
Harga mempengaruhi keputusan pembelian karena nasabah biasanya akan 
membandingkan harga terlebih dahulu dan mencari yang paling sesuai dengan kondisi 
finansial mereka, selain itu nasabah akan menilai terlebih dahulu apakah harga yang 
ditawarkan sesuai dengan manfaat yang didapat. Hal ini diperkuat oleh penelitian 
Andespa (2017) dimana stimuli pemasaran yang berupa faktor harga mempengaruhi 
keputusan pembelian. Maka dari itu harga menjadi salah satu faktor yang mendorong 
nasabah melakukan take over pembiayaan pensiun di Bank Syariah Mandiri KCP 
Wonosari Gunungkidul. 
4. Faktor Psikologi 
Faktor ke empat ini adalah Faktor Psikologi. Dari data pada tabel Total Varian 
Eksplained memperlihatkan bahwa faktor psikologi dengan nilai eigenvalue sebesar 
1,604 dan faktor ini dapat menerangkan data sebesar 10,029%. Sehingga dapat 
disimpulkan faktor ini juga mampu mempengaruhi nasabah melakukan take over 
pembiayaan pensiun di Bank Syariah Mandiri KCP Wonosari. Faktor Psikologi terdiri 
dari : Motivasi dengan loading factor sebesar 0,753, Presepsi dengan loading factor 
sebesar 0,879 kemudian Keyakinan dan sikap dengan loading factor sebesar 0,801.  
76 
 
 
Menurut teori Kotler (2005:215),  Faktor psikologis merupakan cara yang 
digunakan untuk mengenali perasaan mereka, mengumpulkan dan menganalisis 
informasi, merumuskan fikiran dan pendapat dalam mengambil tindakan. Motivasi 
merupakan suatu penggerak atau dorongan dalam diri seseorang untuk melakukan dan 
mencapai suatu tujuan, bagaimana seseorang yang termotivasi bertindak akan 
dipengaruhi oleh persepsinya terhadap situasi tertentu, keyakinan dan sikap orang 
tentang produk atau merek juga dapat mempengaruhi suatu keputusan. Hal ini diperkuat 
oleh penelitian Zainudin, Hamja, Rustiana (2016) jika faktor psikologi berpengaruh 
terhadap keputusan nasabah dalam memilih produk. Dalam hal ini Psikologis 
merupakan salah satu faktor yang dapat mendorong keputusan nasabah melakukan take 
over pembiayaan pensiun di Bank Syariah Mandiri KCP Wonosari Gunungkidul 
5. Faktor Promosi 
Faktor kelima ini adalah Faktor Promosi. Dari data pada tabel Total Varian 
Eksplained memperlihatkan bahwa faktor promosi dengan nilai eigenvalue sebesar 
1,073 dan faktor ini dapat menerangkan data sebesar 6,706%. Sehingga dapat 
disimpulkan faktor ini juga mampu mempengaruhi nasabah melakukan take over 
pembiayaan pensiun di Bank Syariah Mandiri KCP Wonosari. Faktor promosi terdiri 
dari : Potongan harga dengan loading factor sebesar 0,835, Promo hadiah dengan 
loading factor sebesar 0,721 dan Promo langsung ke masyarakat dengan loading factor 
sebesar 0,795. 
Berdasarkan teori Sangadji dan Sopiah (2013: 18), promosi sebagai kegiatan 
yang bertujuan untuk mendorong permintaan konsumen atas produk yang ditawarkan 
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produsen atau penjual. Berdasarkan teori Muanas (2014:45) promosi juga merupakan 
bagian dari stimulan pemasaran yang merupakan faktor-faktor yang mendasari perilaku 
konsumen terhadap keputusan pembelian. Hal ini diperkuat oleh penelitian Andespa 
(2017) kemudian penelitian Jatun dan Magnadi (2015). 
Pada Promosi Produk Pembiayaan Pensiun BSM KCP Wonosari, BSM KCP 
Wonosari biasanya memberikan special price atau potongan harga untuk produk 
pembiayaan khususnya pembiayaan pensiun, tujuannya agar calon nasabah segera deal 
dalam melakukan take over pembiayaannya ke BSM KCP Wonosari. Promosi penjualan 
juga bisa berbentuk reward kepada nasabah dengan memberikan kalender, jam dinding, 
marchendese berupa mug, boneka, kaos dengan simbol Bank Syariah Mandiri agar 
selalu terkenang di hati nasabah dan calon nasabah bisa melakukan pembiayaan, 
Program personal selling dilakukan langsung oleh marketing pensiunan BSM KCP 
Wonosari yang langsung mendatangi alamat calon nasabah guna mempromosikan 
produk pensiunan. Dalam hal ini promosi yang dilakukan BSM KCP Wonosari 
Gunungkidul merupakan salah satu faktor yang dapat mendorong keputusan nasabah 
melakukan take over pembiayaan pensiun. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian analisis faktor yang mendasari keputusan nasabah 
melakukan take over pembiayaan pensiun di Bank Syariah Mandiri KCP Wonosari 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Faktor-faktor yang mempengaruhi proses pengambilan keputusan dalam take 
over pembiayaan pensiun ada 5 faktor komponen utama yaitu: Faktor Aspek 
Syariah, Faktor Kualitas Pelayanan, Faktor Harga, Faktor Psikologi dan Faktor 
Promosi. 
2. Faktor Aspek Syariah adalah faktor yang dominan dalam mempengaruhi 
keputusan nasabah melakukan take over pembiayaan pensiun di Bank Syariah 
Mandiri KCP Wonosari dengan nilai eigenvalue sebesar 3,468 dan dapat 
menerangkan data sebesar 21,675%. 
 
5.2. Keterbatasan Penelitian  
Dalam penelitian ini adanya keterbatasan penelitian, diantaranya : 
1. Dalam penelitian ini hanya menggunakan beberapa indikator/variabel dari setiap 
faktor dan belum semua variabel digunakan untuk mengetahui faktor-faktor 
keputusan nasabah melakukan take over. 
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2. Keterbatasan jumlah sampel yang diteliti. Peneliti hanya menggunakan 60 
sampel. Penelitian yang mencakup lebih banyak sampel kemungkinan akan 
mendapatkan hasil kesimpulan yang lebih baik. 
 
5.3. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang diambil, maka penulis memberikan saran sebagai 
berikut: 
1. Dalam penelitian selanjutnya diharapkan menambah faktor-faktor lain yang 
tidak digunakan dalam penelitian ini serta menambah jumlah sampel yang 
digunakan. 
2. Dalam penelitian selanjutnya diharapkan untuk meneliti faktor – faktor 
keputusan nasabah melakukan take over  pada pembiayaan produktif. 
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LAMPIRAN 1  
KUESIONER PENELITIAN 
 
Kepada Yth.  
Bapak/Ibu/Sdr/i Nasabah Pembiayaan Pensiun Bank Syariah Mandiri KCP Wonosari  
Di Tempat 
 
Assalamu’alaikum Wr. Wb 
Sehubungan dengan proses penyelesaian skripsi pada jurusan Perbankan Syariah 
IAIN Surakarta, saya yang bernama Irma Setiani sedang menyusun penelitian dengan 
judul : Analisis Faktor - Faktor Keputusan Nasabah Melakukan Take Over 
Pembiayaan Pensiun di Bank Syariah Mandiri KCP Wonosari. 
Saya memohon kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/i untuk meluangkan waktu dalam 
membantu/berpartisipasi dalam menjawab pertanyaan yang terdapat dalam kuesioner 
ini. Kuesioner ini semata-mata hanya untuk kepentingan penelitian ilmiah. Semua 
jawaban yang diberikan akan dijaga kerahasiannya dan hanya digunakan untuk 
kepentingan akademis. 
Peran serta Bapak/Ibu/Sdr/i dalam mengisi kuisioner ini sangat berarti bagi 
keberhasilan penelitian ini. Atas perhatian dan kesediaan saudara, saya ucapkan terima 
kasih. 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb 
         Hormat Saya,  
         Irma Setiani 
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LEMBAR KUESIONER 
 
A. Identitas Responden 
Isilah dan berilah tanda (x) pada jawaban yang paling sesuai dengan data pribadi 
Bapak/Ibu/Saudara. 
1. Nama   : 
2. Jenis Kelamin  : 
a. Laki – Laki  b. Perempuan 
3. Umur   : 
a. 30-40 tahun  d. 61-70 tahun 
b. 41-50 tahun  e. >70 tahun 
c. 51-60 tahun 
4. Pendidikan Terakhir : 
a. SD    c. D3 
b. SMP   d. S1 
c. SMA   c. S2 
5. Status Pensiunan  : 
a. Pensiunan   b. Janda  Pensiunan 
 
B. Petunjuk Pengisian 
Pilihlah jawaban yang sesuai dengan pandangan anda dengan memberi tanda 
check (√) pada salah satu pilihan yang disediakan pada bagian daftar pertanyaan 
dengan ketentuan sebagai berikut: 
SS = Apabila anda Sangat Setuju dengan pernyataan tersebut. 
S = Apabila anda Setuju dengan pernyataan tersebut. 
N= Apabila anda Netral dengan pernyataan tersebut. 
TS = Apabila anda Tidak Setuju dengan pernyataan tersebut. 
STS = Apabila anda Sangat Tidak Setuju dengan pernyataan tersebut. 
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Faktor Harga 
No Pernyataan SS S N TS STS 
1 Saya memutuskan Take Over pembiayaan pensiun di 
BSM KCP Wonosari karena harga/biaya administrasi 
ringan dan terjangkau bagi nasabah 
     
2 Saya memutuskan Take Over pembiayaan pensiun di 
BSM KCP Wonosari karena harga dan angsuran yang 
dibebankan sesuai dengan finansial dan kemampuan 
nasabah 
     
3 Saya memutuskan Take Over pembiayaan pensiun di 
BSM KCP Wonosari karena harga/biaya administrasi 
sesuai dengan manfaat yang di dapatkan nasabah 
     
 
Faktor Promosi 
No Pernyataan SS S N TS STS 
1 Saya memutuskan Take Over  pembiayaan pensiun di 
BSM KCP Wonosari karena adanya potongan 
harga/diskon angsuran pada event tertentu 
     
2 Saya memutuskan Take Over menggunakan produk 
pembiayaan pensiun di BSM KCP Wonosari karena 
adanya promo hadiah yang sangat menarik seperti 
umroh, marchendese berupa mug, kalender, boneka, 
kaos Bank Syariah Mandiri, dan hadiah lainnya 
     
3 Saya memutuskan Take Over pembiayaan pensiun di 
BSM KCP Wonosari karena adanya promosi langsung 
ke masyarakat dalam event – event tertentu atau 
sosialisasi pensiunan di perusahaan 
     
4 Saya memutuskan Take Over pembiayaan pensiun di 
BSM KCP Wonosari karena penjelasan langsung dari 
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marketing pensiunan yang mampu meyakinkan saya 
 
 
 
Faktor Pelayanan 
No Pernyataan SS S N TS STS 
1 Saya memutuskan Take Over pembiayaan pensiun di 
BSM KCP Wonosari karena karyawannya sangat 
ramah dan sopan 
     
2 Saya memutuskan Take Over pembiayaan pensiun di 
BSM KCP Wonosari karena pelayanan yang diberikan 
dalam mengatasi masalah nasabah cepat dan tanggap 
     
3 Saya memutuskan Take Over pembiayaan pensiun di 
BSM KCP Wonosari karena karyawannya membantu 
menangani keluhan nasabah dengan serius 
     
4 Saya memutuskan Take Over pembiayaan pensiun di 
BSM KCP Wonosari karena kantor pelayanan sangat 
nyaman, disertai fasilitas yang lengkap dan memadai. 
     
 
 
 
Faktor Tingkat Margin 
No Pernyataan SS S N TS STS 
1 Saya memutuskan Take Over pembiayaan pensiun di 
BSM KCP Wonosari karena tingkat margin yang 
kompetitif 
     
2 Saya memutuskan Take Over pembiayaan pensiun di 
BSM KCP Wonosari karena tingkat margin yang 
rendah dan tidak memberatkan 
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FaktorAspek/Alasan Syariah 
No Pernyataan SS S N TS STS 
1 Saya memutuskan Take Over pembiayaan pensiun di 
BSM KCP Wonosari karena perjanjian yang 
digunakan sesuai dengan ajaran agama Islam 
     
2 Saya memutuskan Take Over pembiayaan pensiun di 
BSM KCP Wonosari karena bebas dari bunga dan 
riba. Karena riba di larang oleh agama Islam. 
     
3 Saya memutuskan Take Over pembiayaan pensiun di 
BSM KCP Wonosari karena bisnis yang dijalankan 
bank syariah menggunakan cara yang halal 
     
 
Faktor Sosial 
No Pernyataan SS S N TS STS 
1 Saya memutuskan Take Over pembiayaan pensiun di 
BSM KCP Wonosari karena rekomendasi dari teman / 
kelompok saya 
     
2 Saya memutuskan Take Over pembiayaan pensiun di 
BSM KCP Wonosari karena keputusan yang dibuat 
oleh keluarga (Suami, Istri, Anak) 
     
 
 
 
 
 
90 
 
 
Faktor Psikologi 
No Pernyataan SS S N TS STS 
1 Saya memutuskan Take Over pembiayaan pensiun di 
BSM KCP Wonosari karena keinginan saya sendiri 
     
2 Saya memutuskan Take Over pembiayaan pensiun di 
BSM KCP Wonosari karena telah membandingkan 
dengan bank sebelumnya 
     
3 Saya memutuskan Take Over pembiayaan pensiun di 
BSM KCP Wonosari setelah berbagai pertimbangan 
informasi yang saya dapatkan 
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LAMPIRAN 2 
HASIL WAWANCARA 
 
PERTANYAAN 
Tujuan Sub. Pertanyaan Informan 
Mengetahui faktor – 
faktor yang 
mempengaruhi nasabah 
dalam melakukan take 
over di Bank Syariah 
Mandiri KCP Wonosari 
Gunungkidul 
1. Di Bank mana bapak/ibu 
memiliki kredit pensiunan 
sebelum melakukan take 
over ke BSM KCP 
Wonosari? 
2. Apa alasan bapak/ibu 
memutuskan melakukan 
take over ke BSM KCP 
Wonosari? 
Nasabah pembiayaan pensiun 
BSM KCP Wonosari 
Gunungkidul 
 
HASIL WAWANCARA 
 
Hari/tanggal   : Rabu, 3 Januari 2018 
Data Informan 
Nama                                      : Tugiman 
Umur                                       : 60 Tahun 
Pendidikan Terakhir               : SMA 
Alamat                                    : Nglipar, Wonosari, Gunungkidul 
Status Pensiunan                    : Pensiunan 
 
 
92 
 
 
Hasil Wawancara :  
Beliau merupakan nasabah yang dahulu sudah memiliki pembiayaan di Bank 
Bukopin. Pertama kali bertemu beliau dan menghitung berapa angsuran yang dapat 
dibayar, DSR, serta plafond beliau, price yang ditetapkan BSM tidak mencukupi untuk 
melunasi angsuran beliau. Tetapi dengan promo yang ditetapkan BSM, beliau dapat 
mengangsur dengan biaya yang murah. Artinya angsuran pembiayaan beliau dapat ke 
take over dari Bukopin ke BSM. Beliau sangat antusias untuk menjadi nasabah BSM, 
karena  beliau bercerita bila bank Bukopin pelayanannya tidak memuaskan, tidak 
mempriotaskan beliau ketika beliau datang ke sana dan ditambah lagi angsuran yang 
mahal. Pernah beliau bercerita, apabila ada kesalahan yang terjadi atau teknis kecil 
sekalipun (seperti salah menekan pin, beliau harus datang menyelesaikannya ke 
Bukopin pusat yaitu berlokasi di Kota Yogyakarta. Padahal jarak dari rumah beliau ke 
Yogya rentan jauh untuk beliau yang sudah berumur. Bedanya dengan BSM, kesalahan 
teknis apapun yang terjadi bisa diselesaikan langsung di kantor BSM Wonosari. 
 
Data Informan 
Nama                                      : Kasiyo 
Umur                                       : 58 Tahun 
Pendidikan Terakhir               : SMP 
Alamat                                    : Nglipar, Wonosari, Gunungkidul 
Status Pensiunan                    : Pensiunan 
 
Hasil Wawancara :  
Beliau merupakan nasabah yang dahulu juga telah memiliki pembiayaan di 
Bank Bukopin. Beliau bercerita tentang kekecewaan beliau kepada Bank Bukopin, 
karena pelayanan yang buruk. Beliau datang lebih pagi ke bank bahkan sebelum bank 
tsb buka, untuk mengambil gaji pensiunan tetapi dilayani setelah istirahat makan siang 
karyawan. Beliau merasa tidak di prioritaskan selama menjadi nasabah disana. 
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Hari/tanggal   : Kamis, 4 Januari 2018 
Data Informan 
Nama                                      : Widorno 
Umur                                       : 54 Tahun 
Pendidikan Terakhir               : S1 
Alamat                                    : Logandeng, Playen, Gunungkidul 
Status Pensiunan                    : Pensiunan 
 
Hasil Wawancara :  
Beliau merupakan nasabah yang dahulu memiliki pembiayaan di BTPN. Beliau 
memutuskan untuk melakukan Take Over ke BSM KCP Wonosari karena tertarik saat 
mendengarkan penjelasan langsung oleh marketing pensiunan, serta mendapatkan 
rekomendasi dari seorang teman beliau. Alasan yang paling mendasari beliau karena 
berpindah dari produk konvensional ke produk syariah dirasa lebih baik karena tidak 
mengandung riba. 
Data Informan 
Nama                                      : Lestari 
Umur                                       : 52 Tahun 
Pendidikan Terakhir               : SD 
Alamat                                    : Nglipar, Wonosari, Gunungkidul 
Status Pensiunan                    : Janda Pensiunab 
 
Hasil Wawancara : 
Beliau merupakan nasabah yang dahulu memiliki pembiayaan di BPD DIY. 
Beliau memutuskan untuk melakukan Take Over ke BSM KCP Wonosari karena 
tertarik oleh potongan promo angsuran yang ditetapkan BSM, dan beliau merasa harga 
angsuran serta margin yang ditetapkan lebih murah dibandingkan bank yang digunakan 
beliau sebelumnya. 
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LAMPIRAN 3 
Skor Hasil Kuisioner 
NO HARGA1 HARGA2 HARGA3 PROMOSI1 PROMOSI2 PROMOSI3 PROMOSI4 
1 5 5 4 5 3 4 4 
2 4 4 4 5 5 4 4 
3 4 4 4 4 5 3 4 
4 4 4 4 4 4 3 4 
5 4 4 4 4 4 3 5 
6 5 5 5 5 5 3 4 
7 4 4 4 3 3 3 4 
8 4 4 4 4 4 4 4 
9 5 5 4 5 5 5 4 
10 4 4 4 4 4 4 4 
11 4 4 4 5 4 5 5 
12 3 4 3 4 4 4 4 
13 5 5 5 5 4 5 5 
14 4 5 4 3 3 4 4 
15 5 5 3 5 5 5 4 
16 4 4 4 5 5 5 5 
17 4 4 4 4 4 4 4 
18 4 4 4 5 4 5 5 
19 4 4 4 4 5 5 5 
20 5 5 5 4 5 4 4 
21 4 3 3 4 4 4 4 
22 4 5 5 3 3 3 4 
23 4 4 4 5 4 5 4 
24 5 4 4 4 5 4 5 
25 4 3 3 3 3 4 4 
26 4 3 4 3 4 4 5 
27 4 5 4 5 5 4 4 
28 4 4 4 3 4 3 4 
29 5 5 4 5 4 5 4 
30 3 4 4 4 3 4 4 
31 4 4 4 4 4 4 4 
32 3 3 4 4 4 4 4 
33 5 5 5 5 5 5 5 
34 5 5 5 4 4 4 4 
35 4 4 4 4 4 4 4 
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36 4 4 4 4 4 4 5 
37 4 4 3 4 5 5 5 
38 4 4 4 4 4 4 4 
39 4 4 4 4 4 4 4 
40 3 4 3 4 4 4 4 
41 4 4 4 4 3 4 4 
42 4 5 4 4 5 4 5 
43 3 3 4 4 5 5 5 
44 4 4 4 4 4 4 5 
45 3 3 3 5 5 5 5 
46 3 3 3 4 4 4 4 
47 4 4 4 4 4 4 4 
48 4 4 4 4 4 4 4 
49 5 3 5 4 4 3 4 
50 5 3 5 4 4 3 4 
51 4 4 5 4 5 5 4 
52 3 3 3 5 5 5 4 
53 4 4 4 4 5 5 4 
54 4 4 4 4 4 4 4 
55 3 3 3 4 4 4 5 
56 5 5 5 5 5 3 4 
57 4 4 4 4 4 4 4 
58 5 5 5 
 
5 5 5 
59 5 5 5 4 5 3 4 
60 3 4 5 5 5 5 5 
 
NO 
PELAYANAN
1 
PELAYANAN
2 
PELAYANAN
3 
PELAYANAN
4 
MARGIN
1 MARGIN2 
1 4 4 4 4 4 4 
2 4 5 5 5 5 5 
3 4 4 4 4 4 3 
4 4 4 4 4 4 4 
5 5 5 5 5 4 4 
6 4 4 4 4 4 4 
7 4 4 4 4 3 4 
8 5 5 5 5 4 4 
9 4 5 5 5 3 3 
10 4 4 4 4 4 4 
11 4 4 4 4 3 4 
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12 5 5 5 5 4 4 
13 4 4 4 4 5 5 
14 4 5 4 4 3 3 
15 5 5 4 4 4 4 
16 4 5 5 4 3 4 
17 4 4 4 4 5 5 
18 4 4 5 5 4 4 
19 4 5 5 5 4 4 
20 4 4 4 4 5 5 
21 4 4 4 4 3 3 
22 5 5 5 4 3 4 
23 4 3 4 4 3 3 
24 5 4 4 5 4 4 
25 3 4 4 4 3 4 
26 4 4 3 4 4 5 
27 4 4 4 4 5 4 
28 3 3 3 3 4 4 
29 5 5 4 4 5 4 
30 5 5 5 5 5 5 
31 5 5 5 5 5 5 
32 4 5 3 5 5 5 
33 5 5 5 5 4 4 
34 4 4 5 4 5 4 
35 5 4 5 4 4 4 
36 5 5 5 5 5 5 
37 5 5 5 5 5 5 
38 4 4 4 4 4 4 
39 3 4 3 4 4 4 
40 4 4 4 4 5 5 
41 4 4 5 5 4 4 
42 4 3 5 5 3 3 
43 5 5 5 4 4 4 
44 4 4 4 4 4 4 
45 5 5 5 5 5 5 
46 5 4 4 4 5 5 
47 4 4 4 4 3 3 
48 4 4 4 4 4 4 
49 4 4 4 4 4 5 
50 5 5 5 5 5 3 
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51 4 5 4 4 4 4 
52 5 5 4 3 3 5 
53 5 3 3 4 3 3 
54 3 4 4 4 3 3 
55 4 3 3 4 4 3 
56 5 5 4 4 3 3 
57 3 4 3 4 5 5 
58 5 5 5 5 5 5 
59 5 5 3 4 3 3 
60 4 4 4 4 4 4 
 
NO 
APSEK_SYARIAH SOSIAL PSIKOLOGI 
AS1 AS2 AS3 SOS1 SOS2 PSI1 PSI2 PSI3 
1 3 3 3 4 3 5 4 4 
2 5 5 5 3 3 4 3 5 
3 4 4 4 5 5 4 3 4 
4 4 4 4 4 3 4 4 4 
5 3 3 3 3 3 5 4 4 
6 5 5 5 5 4 4 3 3 
7 4 4 4 4 3 5 5 4 
8 5 5 5 5 5 4 3 5 
9 5 4 4 3 3 4 3 5 
10 4 5 4 3 3 4 3 4 
11 4 4 4 4 4 4 3 3 
12 5 5 5 3 3 5 5 5 
13 3 3 4 3 3 4 3 3 
14 4 4 4 5 5 4 5 5 
15 3 4 3 3 4 4 5 5 
16 4 4 4 4 5 4 5 5 
17 4 5 4 4 4 4 4 4 
18 4 4 4 3 3 4 4 4 
19 3 4 4 3 4 5 4 4 
20 4 5 5 4 3 4 4 4 
21 4 5 4 3 4 4 3 3 
22 4 5 4 3 3 4 4 4 
23 4 4 4 4 4 4 3 4 
24 5 5 5 3 4 4 3 4 
25 4 4 4 3 3 4 4 4 
26 5 4 5 4 4 4 3 4 
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27 3 3 4 4 3 4 4 3 
28 3 4 4 4 4 4 2 3 
29 4 4 5 4 5 5 5 5 
30 5 5 5 5 5 5 5 5 
31 5 5 5 5 4 4 3 3 
32 5 5 5 3 3 5 5 5 
33 5 5 5 4 4 4 3 3 
34 4 4 4 4 4 5 4 4 
35 4 4 4 4 4 5 5 5 
36 5 5 5 5 5 5 5 5 
37 5 5 5 4 3 5 5 5 
38 4 4 4 3 3 4 4 4 
39 4 4 4 3 3 4 4 4 
40 5 5 5 4 4 4 3 3 
41 4 5 5 2 2 5 4 4 
42 4 4 4 4 4 5 5 5 
43 5 5 5 5 4 4 4 4 
44 4 4 4 3 3 4 4 4 
45 4 4 4 3 3 5 4 5 
46 4 5 4 4 3 5 4 4 
47 5 5 3 3 5 5 5 5 
48 4 4 4 4 4 4 4 4 
49 4 4 5 4 4 4 4 4 
50 3 3 3 2 2 5 5 5 
51 4 4 5 2 2 4 4 4 
52 5 5 5 2 2 5 4 5 
53 5 5 5 3 4 4 3 3 
54 4 4 4 3 2 5 4 4 
55 5 5 5 5 5 4 3 5 
56 5 5 5 3 3 5 4 4 
57 5 5 5 4 4 4 4 4 
58 4 4 4 5 4 5 5 5 
59 4 4 5 4 4 5 4 4 
60 5 5 5 4 4 4 4 4 
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LAMPIRAN 4 
Deskripsi Responden 
 
JENIS_KELAMIN 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Laki - Laki 48 80,0 80,0 80,0 
Perempuan 12 20,0 20,0 100,0 
Total 60 100,0 100,0  
 
UMUR 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
51-60 tahun 46 76,7 76,7 76,7 
61-70 tahun 14 23,3 23,3 100,0 
Total 60 100,0 100,0  
 
PENDIDIKAN_TERAKHIR 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
SD 2 3,3 3,3 3,3 
SMP 15 25,0 25,0 28,3 
SMA 22 36,7 36,7 65,0 
DIPLOMA 15 25,0 25,0 90,0 
S1 6 10,0 10,0 100,0 
Total 60 100,0 100,0  
 
STATUS_PENSIUNAN 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Pensiunan 57 95,0 95,0 95,0 
Janda Pensiunan 3 5,0 5,0 100,0 
Total 60 100,0 100,0  
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LAMPIRAN 5 
1. UJI VALIDITAS 
Faktor Harga 
Correlations 
 HARGA1 HARGA2 HARGA3 HARGA 
HARGA1 
Pearson Correlation 1 ,610
**
 ,580
**
 ,870
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 
N 60 60 60 60 
HARGA2 
Pearson Correlation ,610
**
 1 ,477
**
 ,837
**
 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 
N 60 60 60 60 
HARGA3 
Pearson Correlation ,580
**
 ,477
**
 1 ,809
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 
N 60 60 60 60 
HARGA 
Pearson Correlation ,870
**
 ,837
**
 ,809
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  
N 60 60 60 60 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Faktor Promosi 
 
Correlations 
 PROMOSI1 PROMOSI2 PROMOSI3 PROMOSI4 PROMOSI 
PROMOSI1 
Pearson Correlation 1 ,514
**
 ,511
**
 ,206 ,776
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,114 ,000 
N 60 60 60 60 60 
PROMOSI2 
Pearson Correlation ,514
**
 1 ,347
**
 ,308
*
 ,753
**
 
Sig. (2-tailed) ,000  ,007 ,017 ,000 
N 60 60 60 60 60 
PROMOSI3 
Pearson Correlation ,511
**
 ,347
**
 1 ,419
**
 ,794
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,007  ,001 ,000 
N 60 60 60 60 60 
PROMOSI4 
Pearson Correlation ,206 ,308
*
 ,419
**
 1 ,603
**
 
Sig. (2-tailed) ,114 ,017 ,001  ,000 
N 60 60 60 60 60 
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PROMOSI 
Pearson Correlation ,776
**
 ,753
**
 ,794
**
 ,603
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  
N 60 60 60 60 60 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 
Faktor Pelayanan 
Correlations 
 PELAYANA
N1 
PELAYANA
N2 
PELAYANAN
3 
PELAYANAN4 PELAYANAN 
PELAYAN
AN1 
Pearson Correlation 1 ,526
**
 ,453
**
 ,379
**
 ,758
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,003 ,000 
N 60 60 60 60 60 
PELAYAN
AN2 
Pearson Correlation ,526
**
 1 ,481
**
 ,411
**
 ,782
**
 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,001 ,000 
N 60 60 60 60 60 
PELAYAN
AN3 
Pearson Correlation ,453
**
 ,481
**
 1 ,627
**
 ,828
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 
N 60 60 60 60 60 
PELAYAN
AN4 
Pearson Correlation ,379
**
 ,411
**
 ,627
**
 1 ,752
**
 
Sig. (2-tailed) ,003 ,001 ,000  ,000 
N 60 60 60 60 60 
PELAYAN
AN 
Pearson Correlation ,758
**
 ,782
**
 ,828
**
 ,752
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  
N 60 60 60 60 60 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Faktor Margin 
 
Correlations 
 MARGIN1 MARGIN2 MARGIN 
MARGIN1 
Pearson Correlation 1 ,688
**
 ,924
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 
N 60 60 60 
MARGIN2 
Pearson Correlation ,688
**
 1 ,913
**
 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 
N 60 60 60 
MARGIN 
Pearson Correlation ,924
**
 ,913
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  
N 60 60 60 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
Faktor Aspek Syariah 
Correlations 
 ASPEK_SYARI
AH1 
ASPEK_SYARI
AH2 
ASPEK_SYARI
AH3 
ASPEK_SYARI
AH 
ASPEK_SYARIAH1 
Pearson Correlation 1 ,785
**
 ,720
**
 ,931
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 
N 60 60 60 60 
ASPEK_SYARIAH2 
Pearson Correlation ,785
**
 1 ,643
**
 ,898
**
 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 
N 60 60 60 60 
ASPEK_SYARIAH3 
Pearson Correlation ,720
**
 ,643
**
 1 ,872
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 
N 60 60 60 60 
ASPEK_SYARIAH 
Pearson Correlation ,931
**
 ,898
**
 ,872
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  
N 60 60 60 60 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Faktor Sosial 
Correlations 
 SOSIAL1 SOSIAL2 SOSIAL 
SOSIAL1 
Pearson Correlation 1 ,726
**
 ,928
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 
N 60 60 60 
SOSIAL2 
Pearson Correlation ,726
**
 1 ,930
**
 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 
N 60 60 60 
SOSIAL 
Pearson Correlation ,928
**
 ,930
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  
N 60 60 60 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Faktor Psikologi 
Correlations 
 PSIKOLOGI1 PSIKOLOGI2 PSIKOLOGI3 PSIKOLOGI 
PSIKOLOGI1 
Pearson Correlation 1 ,601
**
 ,457
**
 ,762
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 
N 60 60 60 60 
PSIKOLOGI2 
Pearson Correlation ,601
**
 1 ,650
**
 ,911
**
 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 
N 60 60 60 60 
PSIKOLOGI3 
Pearson Correlation ,457
**
 ,650
**
 1 ,851
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 
N 60 60 60 60 
PSIKOLOGI 
Pearson Correlation ,762
**
 ,911
**
 ,851
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  
N 60 60 60 60 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
  
104 
 
 
 
2. UJI REABILITAS 
Faktor Harga 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,789 3 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
HARGA1 4,08 ,645 60 
HARGA2 4,08 ,671 60 
HARGA3 4,05 ,622 60 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
HARGA1 8,13 1,236 ,693 ,644 
HARGA2 8,13 1,270 ,612 ,734 
HARGA3 8,17 1,395 ,588 ,757 
 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
12,22 2,647 1,627 3 
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Faktor Promosi 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,715 4 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
PROMOSI1 4,20 ,605 60 
PROMOSI2 4,25 ,654 60 
PROMOSI3 4,12 ,691 60 
PROMOSI4 4,30 ,462 60 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
PROMOSI1 12,67 1,887 ,571 ,610 
PROMOSI2 12,62 1,868 ,507 ,651 
PROMOSI3 12,75 1,716 ,557 ,619 
PROMOSI4 12,57 2,419 ,396 ,711 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
16,87 3,202 1,789 4 
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Faktor Pelayanan 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,785 4 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
PELAYANAN1 4,28 ,613 60 
PELAYANAN2 4,35 ,633 60 
PELAYANAN3 4,23 ,673 60 
PELAYANAN4 4,28 ,524 60 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
PELAYANAN1 12,87 2,253 ,557 ,749 
PELAYANAN2 12,80 2,163 ,586 ,735 
PELAYANAN3 12,92 1,976 ,648 ,702 
PELAYANAN4 12,87 2,423 ,588 ,738 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
17,15 3,655 1,912 4 
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Faktor Margin 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,814 2 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
MARGIN1 4,03 ,758 60 
MARGIN2 4,07 ,710 60 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
MARGIN1 4,07 ,504 ,688 . 
MARGIN2 4,03 ,575 ,688 . 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
8,10 1,820 1,349 2 
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Faktor Aspek Syariah 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,884 3 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
ASPEK_SYARIAH1 4,23 ,673 60 
ASPEK_SYARIAH2 4,37 ,637 60 
ASPEK_SYARIAH3 4,35 ,633 60 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
ASPEK_SYARIAH1 8,72 1,325 ,830 ,783 
ASPEK_SYARIAH2 8,58 1,468 ,773 ,836 
ASPEK_SYARIAH3 8,60 1,532 ,722 ,879 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
12,95 3,065 1,751 3 
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Faktor Sosial 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,842 2 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
SOSIAL1 3,67 ,837 60 
SOSIAL2 3,62 ,846 60 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
SOSIAL1 3,62 ,715 ,726 . 
SOSIAL2 3,67 ,701 ,726 . 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
7,28 2,444 1,563 2 
 
Faktor Psikologi 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,789 3 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
PSIKOLOGI1 4,38 ,490 60 
PSIKOLOGI2 3,93 ,778 60 
PSIKOLOGI3 4,17 ,693 60 
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Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
PSIKOLOGI1 8,10 1,786 ,587 ,784 
PSIKOLOGI2 8,55 1,031 ,733 ,603 
PSIKOLOGI3 8,32 1,305 ,639 ,703 
 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
12,48 2,796 1,672 3 
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LAMPIRAN 6 
1. Nilai KMO and Bartletts Test dan Anti Image Matrices Pertama 
KMO and Bartlett's Test 
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. ,596 
Bartlett's Test of Sphericity 
Approx. Chi-Square 550,956 
df 210 
Sig. ,000 
   
 
Anti-image Matrices 
  H1 H2 H3 PR1 PR2 PR3 PR4 PEL1 PEL2 PEL3 PEL4 M1 M2 ASY1 ASY2 ASY3 SOS1 SOS2 PS1 PS2 PS3 
Anti-image 
Covariance 
H1 ,386 -,179 -,169 -,023 -,058 ,048 ,075 -,054 ,035 ,035 -,079 ,038 -,049 ,016 ,067 ,015 ,068 -,067 ,023 ,045 -,022 
H2 -,179 ,453 -,083 -,082 ,003 -,070 ,059 ,032 -,035 -,021 ,000 ,016 ,051 ,038 -,048 ,000 -,098 ,019 -,018 -,061 ,056 
H3 -,169 -,083 ,483 -,021 ,000 ,129 -,099 ,045 -,025 -,075 ,066 -,052 ,051 -,022 ,034 -,103 ,020 ,013 ,042 -,074 ,080 
PR1 -,023 -,082 -,021 ,466 -,173 -,199 ,047 -,037 -,002 -,030 ,031 -,051 -,007 -,061 ,056 ,065 ,000 ,020 -,066 ,068 -,004 
PR2 -,058 ,003 ,000 -,173 ,517 -,016 -,178 -,047 -,090 ,040 ,076 -,073 ,115 ,012 -,055 -,060 ,003 ,042 ,041 ,038 -,051 
PR3 ,048 -,070 ,129 -,199 -,016 ,447 -,148 ,031 ,011 -,064 ,029 ,006 -,033 -,004 ,021 -,066 ,113 -,074 ,103 -,062 -,003 
PR4 ,075 ,059 -,099 ,047 -,178 -,148 ,489 -,071 ,139 -,011 -,156 ,112 -,128 -,004 ,099 ,016 -,021 -,065 -,019 -,002 ,032 
PEL1 -,054 ,032 ,045 -,037 -,047 ,031 -,071 ,504 -,176 -,100 ,037 -,032 ,038 -9,877E-
05 
-,045 -,031 ,013 -,055 -,143 ,014 ,012 
PEL2 ,035 -,035 -,025 -,002 -,090 ,011 ,139 -,176 ,460 -,077 -,086 ,053 -,103 -,002 ,060 -,040 ,025 -,002 ,073 -,093 -,019 
PEL3 ,035 -,021 -,075 -,030 ,040 -,064 -,011 -,100 -,077 ,391 -,191 ,067 -,032 ,049 -,071 ,090 -,088 ,073 -,002 ,019 -,043 
PEL4 -,079 ,000 ,066 ,031 ,076 ,029 -,156 ,037 -,086 -,191 ,373 -,166 ,116 -,065 -,005 -,020 ,039 ,011 -,046 ,019 -,013 
M1 ,038 ,016 -,052 -,051 -,073 ,006 ,112 -,032 ,053 ,067 -,166 ,345 -,230 ,071 ,005 -,013 -,057 -,010 -,010 ,007 -,024 
M2 -,049 ,051 ,051 -,007 ,115 -,033 -,128 ,038 -,103 -,032 ,116 -,230 ,326 -,002 -,053 -,050 -,032 ,076 ,019 -,026 ,021 
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ASY1 ,016 ,038 -,022 -,061 ,012 -,004 -,004 -
9,900E-
05 
-,002 ,049 -,065 ,071 -,002 ,217 -,133 -,106 -,051 ,012 ,017 ,020 -,085 
ASY2 ,067 -,048 ,034 ,056 -,055 ,021 ,099 -,045 ,060 -,071 -,005 ,005 -,053 -,133 ,260 -,050 ,081 -,079 ,011 -,006 ,051 
ASY3 ,015 ,000 -,103 ,065 -,060 -,066 ,016 -,031 -,040 ,090 -,020 -,013 -,050 -,106 -,050 ,308 -,050 ,043 -,036 ,044 ,025 
SOS1 ,068 -,098 ,020 ,000 ,003 ,113 -,021 ,013 ,025 -,088 ,039 -,057 -,032 -,051 ,081 -,050 ,300 -,225 ,018 -,013 ,048 
SOS2 -,067 ,019 ,013 ,020 ,042 -,074 -,065 -,055 -,002 ,073 ,011 -,010 ,076 ,012 -,079 ,043 -,225 ,315 ,052 -,001 -,073 
PS1 ,023 -,018 ,042 -,066 ,041 ,103 -,019 -,143 ,073 -,002 -,046 -,010 ,019 ,017 ,011 -,036 ,018 ,052 ,480 -,175 -,045 
PS2 ,045 -,061 -,074 ,068 ,038 -,062 -,002 ,014 -,093 ,019 ,019 ,007 -,026 ,020 -,006 ,044 -,013 -,001 -,175 ,352 -,197 
PS3 -,022 ,056 ,080 -,004 -,051 -,003 ,032 ,012 -,019 -,043 -,013 -,024 ,021 -,085 ,051 ,025 ,048 -,073 -,045 -,197 ,413 
Anti-image 
Correlation 
H1 ,639
a
 -,429 -,392 -,054 -,129 ,116 ,173 -,123 ,083 ,089 -,208 ,103 -,138 ,055 ,211 ,044 ,199 -,191 ,053 ,123 -,054 
H2 -,429 ,668
a
 -,176 -,179 ,005 -,156 ,125 ,068 -,078 -,051 ,001 ,042 ,131 ,120 -,139 ,000 -,265 ,051 -,038 -,153 ,129 
H3 -,392 -,176 ,575
a
 -,044 ,000 ,278 -,204 ,092 -,054 -,172 ,155 -,127 ,128 -,069 ,096 -,267 ,053 ,034 ,087 -,180 ,179 
PR1 -,054 -,179 -,044 ,617
a
 -,353 -,435 ,098 -,076 -,003 -,069 ,074 -,128 -,017 -,193 ,160 ,171 -,001 ,053 -,139 ,168 -,008 
PR2 -,129 ,005 ,000 -,353 ,582
a
 -,034 -,353 -,091 -,184 ,089 ,172 -,174 ,281 ,036 -,151 -,151 ,008 ,103 ,081 ,090 -,110 
PR3 ,116 -,156 ,278 -,435 -,034 ,529
a
 -,316 ,065 ,024 -,154 ,071 ,016 -,086 -,013 ,062 -,177 ,309 -,198 ,223 -,156 -,008 
PR4 ,173 ,125 -,204 ,098 -,353 -,316 ,397
a
 -,142 ,293 -,025 -,364 ,273 -,322 -,012 ,277 ,041 -,054 -,166 -,039 -,005 ,071 
PEL1 -,123 ,068 ,092 -,076 -,091 ,065 -,142 ,755
a
 -,366 -,225 ,085 -,077 ,094 ,000 -,125 -,080 ,033 -,137 -,291 ,033 ,027 
PEL2 ,083 -,078 -,054 -,003 -,184 ,024 ,293 -,366 ,690
a
 -,182 -,207 ,132 -,266 -,008 ,174 -,105 ,067 -,006 ,155 -,230 -,044 
PEL3 ,089 -,051 -,172 -,069 ,089 -,154 -,025 -,225 -,182 ,633
a
 -,502 ,182 -,090 ,169 -,224 ,261 -,258 ,209 -,004 ,050 -,106 
PEL4 -,208 ,001 ,155 ,074 ,172 ,071 -,364 ,085 -,207 -,502 ,558
a
 -,463 ,333 -,229 -,016 -,059 ,118 ,031 -,108 ,052 -,033 
M1 ,103 ,042 -,127 -,128 -,174 ,016 ,273 -,077 ,132 ,182 -,463 ,447
a
 -,686 ,259 ,017 -,040 -,176 -,031 -,025 ,020 -,064 
M2 -,138 ,131 ,128 -,017 ,281 -,086 -,322 ,094 -,266 -,090 ,333 -,686 ,464
a
 -,008 -,181 -,158 -,104 ,237 ,049 -,078 ,056 
ASY1 ,055 ,120 -,069 -,193 ,036 -,013 -,012 ,000 -,008 ,169 -,229 ,259 -,008 ,662
a
 -,558 -,409 -,198 ,046 ,052 ,073 -,285 
ASY2 ,211 -,139 ,096 ,160 -,151 ,062 ,277 -,125 ,174 -,224 -,016 ,017 -,181 -,558 ,629
a
 -,178 ,290 -,277 ,032 -,020 ,157 
ASY3 ,044 ,000 -,267 ,171 -,151 -,177 ,041 -,080 -,105 ,261 -,059 -,040 -,158 -,409 -,178 ,716
a
 -,165 ,136 -,095 ,132 ,071 
SOS1 ,199 -,265 ,053 -,001 ,008 ,309 -,054 ,033 ,067 -,258 ,118 -,176 -,104 -,198 ,290 -,165 ,435
a
 -,732 ,048 -,040 ,138 
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SOS2 -,191 ,051 ,034 ,053 ,103 -,198 -,166 -,137 -,006 ,209 ,031 -,031 ,237 ,046 -,277 ,136 -,732 ,453
a
 ,133 -,003 -,201 
PS1 ,053 -,038 ,087 -,139 ,081 ,223 -,039 -,291 ,155 -,004 -,108 -,025 ,049 ,052 ,032 -,095 ,048 ,133 ,707
a
 -,426 -,100 
PS2 ,123 -,153 -,180 ,168 ,090 -,156 -,005 ,033 -,230 ,050 ,052 ,020 -,078 ,073 -,020 ,132 -,040 -,003 -,426 ,648
a
 -,518 
PS3 -,054 ,129 ,179 -,008 -,110 -,008 ,071 ,027 -,044 -,106 -,033 -,064 ,056 -,285 ,157 ,071 ,138 -,201 -,100 -,518 ,677
a
 
a. Measures of Sampling Adequacy(MSA) 
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LAMPIRAN 7 
2. Nilai KMO and Bartletts Test dan Anti Image Matrices kedua 
KMO and Bartlett's Test 
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. ,693 
Bartlett's Test of Sphericity 
Approx. Chi-Square 385,419 
df 120 
Sig. ,000 
Anti-image Matrices 
  H1 H2 H3 PR1 PR2 PR3 PEL1 PEL2 PEL3 PEL4 ASY1 ASY2 ASY3 PS1 PS2 PS3 
Anti-image 
Covariance 
H1 ,421 -,212 -,178 -,027 -,035 ,055 -,052 ,005 ,063 -,075 ,028 ,043 ,035 ,025 ,054 -,041 
H2 -,212 ,536 -,082 -,089 ,015 -,018 ,022 -,015 -,051 ,042 ,009 -,040 ,007 ,011 -,073 ,060 
H3 -,178 -,082 ,509 -,018 -,053 ,134 ,037 ,004 -,079 ,032 -,019 ,065 -,117 ,036 -,076 ,092 
PR1 -,027 -,089 -,018 ,497 -,195 -,241 -,023 -,036 -,026 ,029 -,046 ,053 ,050 -,082 ,071 -,001 
PR2 -,035 ,015 -,053 -,195 ,615 -,085 -,094 -,036 ,057 ,012 ,012 -,019 -,051 ,032 ,056 -,057 
PR3 ,055 -,018 ,134 -,241 -,085 ,570 ,011 ,050 -,066 -,011 ,007 ,029 -,069 ,132 -,081 -,008 
PEL1 -,052 ,022 ,037 -,023 -,094 ,011 ,546 -,171 -,109 ,013 -,011 -,043 -,025 -,139 ,013 -,003 
PEL2 ,005 -,015 ,004 -,036 -,036 ,050 -,171 ,548 -,100 -,059 ,022 ,027 -,084 ,077 -,116 -,017 
PEL3 ,063 -,051 -,079 -,026 ,057 -,066 -,109 -,100 ,432 -,251 ,035 -,060 ,097 -,001 ,014 -,022 
PEL4 -,075 ,042 ,032 ,029 ,012 -,011 ,013 -,059 -,251 ,516 -,056 ,026 -,035 -,081 ,030 -,025 
ASY1 ,028 ,009 -,019 -,046 ,012 ,007 -,011 ,022 ,035 -,056 ,255 -,162 -,127 ,034 ,025 -,102 
ASY2 ,043 -,040 ,065 ,053 -,019 ,029 -,043 ,027 -,060 ,026 -,162 ,317 -,068 ,016 -,006 ,042 
ASY3 ,035 ,007 -,117 ,050 -,051 -,069 -,025 -,084 ,097 -,035 -,127 -,068 ,359 -,037 ,036 ,052 
PS1 ,025 ,011 ,036 -,082 ,032 ,132 -,139 ,077 -,001 -,081 ,034 ,016 -,037 ,515 -,183 -,037 
PS2 ,054 -,073 -,076 ,071 ,056 -,081 ,013 -,116 ,014 ,030 ,025 -,006 ,036 -,183 ,358 -,209 
PS3 -,041 ,060 ,092 -,001 -,057 -,008 -,003 -,017 -,022 -,025 -,102 ,042 ,052 -,037 -,209 ,438 
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Anti-image 
Correlation 
H1 ,693
a
 -,446 -,385 -,060 -,068 ,113 -,108 ,010 ,147 -,161 ,084 ,117 ,090 ,053 ,138 -,096 
H2 -,446 ,721
a
 -,158 -,173 ,026 -,033 ,041 -,028 -,105 ,079 ,025 -,096 ,015 ,022 -,167 ,124 
H3 -,385 -,158 ,619
a
 -,036 -,094 ,249 ,071 ,008 -,168 ,063 -,054 ,161 -,274 ,070 -,179 ,196 
PR1 -,060 -,173 -,036 ,623
a
 -,352 -,453 -,045 -,068 -,055 ,056 -,130 ,135 ,120 -,163 ,167 -,002 
PR2 -,068 ,026 -,094 -,352 ,727
a
 -,143 -,163 -,062 ,110 ,021 ,030 -,043 -,109 ,056 ,120 -,109 
PR3 ,113 -,033 ,249 -,453 -,143 ,555
a
 ,020 ,090 -,133 -,021 ,017 ,068 -,154 ,243 -,179 -,016 
PEL1 -,108 ,041 ,071 -,045 -,163 ,020 ,804
a
 -,312 -,223 ,024 -,029 -,104 -,057 -,262 ,030 -,006 
PEL2 ,010 -,028 ,008 -,068 -,062 ,090 -,312 ,787
a
 -,206 -,112 ,059 ,064 -,188 ,144 -,261 -,035 
PEL3 ,147 -,105 -,168 -,055 ,110 -,133 -,223 -,206 ,672
a
 -,531 ,106 -,162 ,246 -,001 ,037 -,051 
PEL4 -,161 ,079 ,063 ,056 ,021 -,021 ,024 -,112 -,531 ,715
a
 -,154 ,065 -,082 -,158 ,070 -,052 
ASY1 ,084 ,025 -,054 -,130 ,030 ,017 -,029 ,059 ,106 -,154 ,684
a
 -,569 -,419 ,095 ,082 -,306 
ASY2 ,117 -,096 ,161 ,135 -,043 ,068 -,104 ,064 -,162 ,065 -,569 ,730
a
 -,202 ,040 -,018 ,113 
ASY3 ,090 ,015 -,274 ,120 -,109 -,154 -,057 -,188 ,246 -,082 -,419 -,202 ,706
a
 -,087 ,101 ,131 
PS1 ,053 ,022 ,070 -,163 ,056 ,243 -,262 ,144 -,001 -,158 ,095 ,040 -,087 ,705
a
 -,425 -,078 
PS2 ,138 -,167 -,179 ,167 ,120 -,179 ,030 -,261 ,037 ,070 ,082 -,018 ,101 -,425 ,634
a
 -,528 
PS3 -,096 ,124 ,196 -,002 -,109 -,016 -,006 -,035 -,051 -,052 -,306 ,113 ,131 -,078 -,528 ,695
a
 
a. Measures of Sampling Adequacy(MSA) 
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LAMPIRAN 8 
3. Nilai Communalities 
 
Communalities 
 Initial Extraction 
HARGA1 1,000 ,757 
HARGA2 1,000 ,638 
HARGA3 1,000 ,732 
PROMOSI1 1,000 ,758 
PROMOSI2 1,000 ,645 
PROMOSI3 1,000 ,718 
PELAYANAN1 1,000 ,558 
PELAYANAN2 1,000 ,559 
PELAYANAN3 1,000 ,807 
PELAYANAN4 1,000 ,713 
ASPEK_SYARIAH1 1,000 ,844 
ASPEK_SYARIAH2 1,000 ,792 
ASPEK_SYARIAH3 1,000 ,803 
PSIKOLOGI1 1,000 ,639 
PSIKOLOGI2 1,000 ,819 
PSIKOLOGI3 1,000 ,720 
Extraction Method: Principal Component Analysis. 
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LAMPIRAN 9 
4. Nilai Total Variace Explained 
Total Variance Explained 
Compone
nt 
Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings Rotation Sums of Squared Loadings 
Total % of 
Variance 
Cumulative % Total % of Variance Cumulative % Total % of Variance Cumulative % 
1 3,468 21,675 21,675 3,468 21,675 21,675 2,605 16,281 16,281 
2 2,963 18,518 40,193 2,963 18,518 40,193 2,327 14,544 30,825 
3 2,395 14,970 55,163 2,395 14,970 55,163 2,293 14,329 45,154 
4 1,604 10,023 65,186 1,604 10,023 65,186 2,275 14,220 59,374 
5 1,073 6,706 71,893 1,073 6,706 71,893 2,003 12,518 71,893 
6 ,751 4,694 76,586       
7 ,625 3,908 80,495       
8 ,576 3,603 84,098       
9 ,511 3,191 87,289       
10 ,408 2,549 89,838       
11 ,399 2,496 92,334       
12 ,378 2,365 94,699       
13 ,258 1,612 96,311       
14 ,239 1,494 97,805       
15 ,193 1,208 99,013       
16 ,158 ,987 100,000       
Extraction Method: Principal Component Analysis. 
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LAMPIRAN 10 
5. Gambar Scree Plot 
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LAMPIRAN 11 
6. Nilai Rotate Component Matrix 
Rotated Component Matrix
a
 
 Component 
1 2 3 4 5 
HARGA1 -,253 ,035 ,826 -,077 ,067 
HARGA2 -,142 ,080 ,761 ,023 ,178 
HARGA3 ,048 ,024 ,846 -,083 -,081 
PROMOSI1 -,081 ,125 ,197 -,003 ,835 
PROMOSI2 ,249 -,004 ,227 -,029 ,729 
PROMOSI3 -,009 ,107 -,274 -,004 ,795 
PELAYANAN1 ,255 ,578 ,098 ,330 ,201 
PELAYANAN2 ,116 ,608 ,155 ,365 ,131 
PELAYANAN3 -,122 ,879 ,006 ,124 ,069 
PELAYANAN4 ,101 ,832 -,022 ,098 -,021 
ASPEK_SYARIAH1 ,896 ,077 -,169 ,019 ,078 
ASPEK_SYARIAH2 ,852 ,114 -,221 -,058 -,035 
ASPEK_SYARIAH3 ,888 ,004 ,037 -,093 ,072 
PSIKOLOGI1 -,081 ,233 ,004 ,753 -,106 
PSIKOLOGI2 -,140 ,151 ,004 ,879 -,056 
PSIKOLOGI3 ,057 ,164 -,195 ,801 ,105 
Extraction Method: Principal Component Analysis.  
 Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization. 
a. Rotation converged in 6 iterations. 
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LAMPIRAN 12  
JADWAL PENELITIAN 
No 
Bulan SEP OKT NOV DES JAN FEB 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. 
Penyusunan Proposal 
 X  X  X  X                 
2. Konsultasi   X   X   X     X X   X X      
3. Revisi Proposal            X X            
4. Pengumpulan Data              X X          
5. Analisis Data                 X        
6. 
Penulisan Akhir 
Naskah Skripsi 
                 X       
7. Pendaftaran                    X     
8. Munaqosah                      X   
9. Revisi Skripsi                       X  
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LAMPIRAN 13 
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